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ABSTRAK 

Sri Kumala Dewi, 1702090056, Hubungan Pemahaman Teknologi Orang Tua 

Dengan Aktivitas Belajar Online Siswa Kelas III SD IT Yayasan Pendidikan 

Prima Mandiri Desa Kolam. 2021 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kegiatan belajar online siswa belum 

berjalan dengan baik dalam menyelesaikan dan mengumpulkan tugas. Rumusan 

masalah yang terdapat pada penelitian ini yaitu Bagaimanakah pemahaman 

teknologi orang tua, aktivitas belajar online siswa, hubungan pemahaman 

teknologi orang tua dengan aktivitas belajar online siswa kelas III di SD IT 

Yayasan Pendidikan Prima Mandiri Desa Kolam. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman teknologi orang tua, aktivitas belajar online siswa, 

hubungan pemahaman teknologi orang tua dengan aktivitas belajar online siswa 

kelas III SD IT Yayasan Pendidikan Prima Mandiri Desa Kolam. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi penelitian 

adalah jumlah seluruh siswa SD IT Yayasan Pendidikan Prima Mandiri Desa 

Kolam yang berjumlah 168 siswa. Dalam pengambilan sampel, peneliti 

menggunakan teknik Nonprobality Sampling yaitu siswa kelas III SD IT Yayasan 

Pendidikan Prima Mandiri Desa Kolam yang berjumlah 30 siswa. Penelitian ini 

dilakukan pada tanggal 26 juni sampai 26 agustus 2021 di SD IT Yayasan 

Pendidikan Prima Mandiri Desa Kolam. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah pemahaman teknologi orang tua dan variabel terikat adalah aktivitas 

belajar online siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

angket/kuesioner untuk mengukur pemahaman teknologi orang tua dan aktivitas 

belajar online siswa yaitu berupa lembar validasi instrument. Pengujian hipotesis 

menggunakan korelasi product moment dengan melakukan uji prasyarat analisis 

terlebih dahulu, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : pemahaman teknologi orang tua di 

SD IT Yayasan Pendidikan Prima Mandiri Desa Kolam sebesar 74% termasuk 

dalam kategori baik. Aktivitas belajar online siswa kelas III SD IT Yayasan 

Pendidikan Prima Mandiri Desa Kolam sebesar 85% termasuk dalam kategori 

sangat tinggi. Adapun pemahaman teknologi orang tua dengan aktivitas belajar 

online siswa kelas III SD IT Yayasan Pendidikan Prima Mandiri Desa Kolam 

tidak memiliki hubungan. Hal ini terlihat dengan tidak adanya perbedaan yang 

signifikan antara pemahaman teknologi orang tua dengan aktivitas belajar online 

siswa. Berdasarkan nilai signifikan korelasi product moment yang diperoleh 

sebesar 0,820 > 0,05, maka dalam pengambilan keputusan analisis korelasi  jika 

nilai signifikan > 0,05 maka tidak terdapat korelasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu wadah yang digunakan untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan dalam mengembangkan minat serta potensi yang dimiliki dirinya 

dalam proses pembelajaran. Melalui pendidikan, seseorang dapat 

meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Pendidikan juga mempunyai peranan 

penting dalam membangun suatu bangsa. Karena melalui pendidikan dapat 

tercipta generasi yang cerdas, terampil, berwawasan dan berkualitas yang 

diharapkan menjadi generasi penerus bangsa yang dapat membawa perubahan 

bangsa menuju kearah yang lebih baik. 

Sistem Pendidikan Nasional yang dimuat dalam Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 Pasal 3 Tentang Fungsi dan Tujuan Pendidikan Nasional, yaitu 

: “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermaktabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif dan menjadi 

warga Negara yang demikratis serta bertanggung jawab”. 

Saat ini dunia dikejutkan dengan mewabahnya suatu penyakit yang 

disebabkan oleh virus yang bernama corona atau dikenal dengan istilah covid-

19 (Coronavirus Diseases-19). Covid-19 adalah penyakit baru yang belum 

pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Tanda dan gejala umum 
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infeksi covid-19 antara lain yaitu gejala gangguan pernapasan, demam serta 

batuuk. Virus yang dikabarkan mulai mewabah di Kota Wuhan, Provinsi 

Hubei, China pada tanggal 31 Desember 2019, kini menyebar dengan sangat 

cepat hampir ke seluruh penjuru dunia. 

Isbaniah dalam Astini (2016:14) pada tanggal 30 Januari 2020 WHO telah 

menetapkan wabah ini sebagai kedaruratan kesehatan masyarakat yang 

meresahkan dunia. Indonesia adalah salah satu negara yang terdampak covid-

19. Pada 5 Juni 2020 Indonesia melaporkan jumlah kasus pasien corona 

mencapai 7.766 orang. 

Untuk mengantisipasi penularan virus tersebut, pemerintah telah 

mengeluarakan berbagai kebijakan, seperti isolasi, social and physical 

distancing hingga pembatasan social berskla besar (PSBB).  Kondisi ini 

menuntut masyarakat untuk tetap stay at home, bekerja, beribadah dan belajar 

dirumah. Selain itu juga menuntut lembaga pendidikan untuk melakukan 

inovasi dalam proses pembelajaran. Salah satu bentuk inovasi tersebut adalah 

dengan melakukan pembelajaran secara online atau dalam jaringan (daring). 

Pada tanggal 24 Maret 2020, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia resmi mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 

tentang Pelaksanaan  Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran 

Covid-19, dalam surat edaran tersebut dijelaskan bahwa proses belajar 

dilakukan dirumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh yang dilaksanakan 

untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa. 
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Pembelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh sendiri bertujuan untuk 

memenuhi standar pendidikan melalui pemanfaatan teknologi dengan 

menggunakan perangkat komputer atau gadget yang saling berhubungan 

antara siswa dan guru. Melalui pemanfaatan teknologi tersebut pembelajaran 

bisa tetap dilaksanakan dengan baik. Dengan adanya teknologi diharapkan 

segala aktivitas belajar siswa dapat berjalan dengan baik sehingga tercapainya 

tujuan pembelajaran. 

Teknologi adalah metode ilmiah yang digunakan untuk mencapai tujuan 

praktis atau ilmu pengetahuan terapan. Teknologi merupakan keseluruhan 

sarana yang digunakan untuk menyediakan barang-barang atau alat yang 

diperlukan bagi kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia. Teknologi 

yang digunakan diantaranya yaitu komputer, laptop, dan gadget. 

Seiring dengan kemajuan teknologi yang berkembang begitu pesat, sangat 

mempengaruhi segala aspek kehidupan, baik dalam bidang ekonomi, politik, 

kebudayaan, seni, bahkan dunia pendidikan. Kemajuan teknologi adalah 

sesuatu yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan, karena kemajuan 

teknologi sesuai dengan berkembangnya ilmu pengetahuan. Dalam dunia 

pendidikan, teknologi merupakan hal terpenting dalam menunjang aktivitas 

belajar online siswa. 

Aktivitas belajar online adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan secara jarak jauh yang meliputi kegiatan siswa yang berpartisipai 

dalam belajar, berfikir, membaca, dan kegiatan apa saja yang dapat menunjang 

hasil belajar siswa di rumah. Tidak ada pembelajaran tanpa aktivitas. Oleh 
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karena itu, aktivitas merupakan prinsip yang sangat penting dalam interaksi 

pendidikan dan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 09 April 2021 di SD IT Yayasan 

Pendidikan Prima Mandiri Desa Kolam, aktivitas belajar online siswa belum 

berjalan dengan baik dikarenkan siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan 

kemudian menyerahkan tugas tepat waktu. Berdasarkan hasil persentase data 

dari sumber hasil wawancara dengan guru kelas 3 yaitu dengan ibu Tati S.Pd. 

Diperoleh hasil persentase siswa yang menyelesaikan dan mengumpulkan 

tugas dengan tepat yaitu 40% atau sebanyak 12 siswa. Kemudian siswa yang 

tidak menyelesaikan dan mengumpulkan tugas tepat waktu yaitu 60% atau 

sebanyak 18 siswa. 

Siswa juga kurang aktif dalam bertanya ketika proses belajar mengajar 

berlangsung melalui berbagai teknologi, salah satunya penggunaan gadget. 

Selain itu aktivitas belajar hanya berjalan satu arah, dimana hanya guru yang 

aktif dalam menyampaikan materi pembelajaran dan siswa hanya mengamati 

melalui ruang belajar online. 

Rendahnya pengetahuan orang tua tentang teknologi juga dapat 

menghambat aktivitas belajar online siswa. Kurangnya pemahaman orang tua 

terhadap penggunaan teknologi dikarenakan fasilitas yang kuranng memadai. 

Tidak semua orang tua memiliki teknologi yang cukup, seperti menggunakan 

android, laptop, komputer dan teknologi lainnya dalam aktivitas belajar 

online. 
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Selain fasilitas yang kurang memadai, kesibukan orang tua dalam bekerja 

juga dapat menghambat aktivitas belajar online siswa. Hal tersebut yang 

menyebabkan orang tua masih kesulitan dalam membantu aktivitas belajar 

online siswa, baik dalam menyelesikan, mengumpulkan dan mengirimkan 

tugas kepada guru. Kurangnya pemahaman teknologi orang tua menjadikan 

aktivitas belajar online siswa tidak berjalan dengan baik. 

Sesuai dengan permasalah yang peneliti temukan berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara, dimana aktivitas belajar online siswa kurang 

berjalan dengan baik, aktivitas belajar hanya berjalan satu arah, siswa pasif 

dalam mengikuti kegiatan dalam pembelajaran online (hanya guru yang aktif 

menyampaikan materi pembelajaran). 

Menurut teori belajar yang peneliti gunakan yaitu teori belajar 

behavioristik yang disampaikan oleh Gagne dan Berliner. Sani (2013:4) Teori 

belajar behavioristik adalah belajar merupakah perubahan tingkah laku 

seseorang sebagai hasil dari pengalaman. Perubahan tersebut yaitu perubahan 

perilaku yang dapat diamati, diukur, dan dapat dinilai secara keseluruhan. 

Perubahan terjadi melalui rangsangan (stimulus) yang menimbulkan hubungan 

perilaku reaktif (respon). Pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan 

stimulus kepada siswa agar menimbulkan respon yang tepat seperti yang 

diinginkan. 

Seperti pada penelitian yang telah dilakukan oleh Rosmawar (2018) 

dengan judul skripsi “Hubungan Antara Penguasaan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi dengan Hasil Belajar Siswa Di SMP Negeri 2 Tarowang 
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Kabupaten Jenepono”. Rosmawar mengemukakan bahwa antara penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi dengan prestasi belajar siswa yaitu 

mempunyai hubungan yang signifikan. Hasil analisis korelasi menunjukkan 

nilai sebesar 0,951, yaitu artinya penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi berpengaruh secara signifikan dengan prestasi belajar siswa SMP 

Negeri 2 Tarowang Kabupaten Jeneponto.  

Berdasarkan masalah yang sudah dijelaskan di atas maka, peneliti tertarik 

pada penelitian “Hubungan Pemahaman Teknologi Orang Tua dengan 

Aktivitas Belajar Online Siswa Kelas III SD IT Yayasan Pendidikan 

Prima Mandiri Desa Kolam”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat memaparkan 

beberapa identifikasi masalah yang terkait dengan penelitian ini, yaitu : 

1. Siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan tugas dan mengumpulkan 

tugas pada aktivitas belajar online. 

2. Masih banyak orang tua yang kesulitan dalam membantu aktivitas belajar 

online siswa. 

3. Masih banyak orang tua yang kurang mengerti tentang penggunaan 

teknologi dikarenakan fasilitas yang kurang memadai. 

4. Kesibukan orang tua dalam bekerja dapat menghambat aktivitas belajar 

online siswa. 

5. Kurangnya pengetahuan orang tua tentang teknologi yang dapat 

menghambat aktivitas belajar online siswa. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 

peneliti membatasi masalah pada “Pemahaman Teknologi Orang Tua dengan 

Aktivitas Belajar Online Siswa Kelas III SD IT Yayasan Pendidikan Prima 

Mandiri Desa Kolam”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 

diambil rumusan masalah yang terkait dengan penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimanakah pemahaman teknologi orang tua siswa kelas III SD IT  

Yayasan Pendidikan Prima Mandiri Desa Kolam? 

2. Bagaimanakah aktivitas belajar online siswa kelas III SD IT Yayasan 

Pendidikan Prima Mandiri Desa Kolam? 

3. Apakah ada hubungan pemahaman teknologi orang tua dengan 

aktivitas belajar online siswa kelas III di SD IT Yayasan Pendidikan 

Prima Mandiri Desa Kolam? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan dalam penelitian ini, 

maka yang menjadi tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui pemahaman teknologi orang tua siswa Kelas III SD 

IT Yayasan Pendidikan Prima Mandiri Desa Kolam. 

2. Untuk mengetahui aktivitas belajar online siswa kelas III SD IT 

Yayasan Pendidikan Prima Mandiri Desa Kolam. 
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3. Untuk mengetahui hubungan pemahaman teknologi orang tua dengan 

aktivitas belajar online siswa kelas III SD IT Yayasan Pendidikan 

Prima Mandiri Desa Kolam. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah dipaparkan diatas, adapun manfaat yang 

diperoleh dari penelitian ini yaitu : 

1. Secara teoretis 

Sebagai upaya dalam memperoleh pengetahuan baru tentang Teknologi 

terhadap aktivitas belajar online siswa untuk meningkatan hasil belajar 

yang lebih baik. 

2. Secara praktis 

a. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dilakukan guna untuk membantu meningkatkan mutu 

pendidikan di Sekolah Dasar. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini dilakukan sebagai bahan masukkan untuk memperbaiki 

proses pembelajaran yang dilakukan secara online. 

c. Bagi peserta didik 

Penelitian ini dilakukan guna untuk membantu aktivitas belajar online 

siswa dalam memahami pembelajaran dan dapat berjalan dengan efektif 

guna untuk memperoleh hasil yang baik. 
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d. Bagi peneliti sendiri 

Penelitian ini dilakukan guna untuk meningkatkan dan menambah 

pengetahuan serta keterampilan teknologi pada dunia pendidikan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Kerangka Teoretis 

1. Pemahaman Teknologi Orang Tua 

a. Pengertian Pemahaman 

Pemahaman adalah keterampilan yang harus dimiliki seseorang 

untuk mengerti, memahami dan mengembangkan apa yang belum 

diketahui dengan cara mempelajarinya terlebih dahulu agar paham dan 

dapat memperoleh banyak pengetahuan baru. 

Nurmalisa, dkk. (2015:17) mengatakan bahwa pemahaman adalah 

proses mengetahui seseorang untuk menemukan makna dalam 

kaitannya dengan sesuatu yang ada, atau proses memahami  sesuatu 

yang belum mereka perhatikan. Oleh karena itu, tingkat pemahaman 

seseorang akan berbeda pula sesuai dengan tingkat pengetahuan. 

Bloom dalam Dedy, dkk (2012:82) mengatakan bahwa pemahaman 

adalah kemampuan menagkap pengertian-pengertian seperti mampu 

mengungkapkan sesuatu yang disajikan ke dalam bentuk yang lebih 

dipahami, mampu memberikan interprestasi, dan mampu 

mengaplikasikannya. Pemahaman tersebut sangat diperlukan. 

Pemahaman yang dimiliki dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan yang ada kaitannya dengan yang dimiliki. Dalam 

pemahaman tidak hanya sebatas mengenal tetapi harus dapat 

menggabungkan satu konsep dengan konsep lainnya. 
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Patrowisastro dalam Uliyandari (2014:8) mengatakan bahwa 

pemahaman memiliki 4 pengertian, yaitu pemahaman berarti melihat 

hubungan yang belum nyata, pemahaman berarti mampu menerangkan 

atau dapat melukiskan aspek-aspek, tingkah laku, sudut pandangan-

pandangan yang berbeda, pemahaman berarti memperkembangkan 

kesadaran akan faktor-faktor yang penting, dan berkempuan membuat 

ramalan yang beralasan mengenai tingkah lakunya. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk 

mencari makna dengan memahami pengertian-pengertian yang ada lalu 

mengembangkannya berdasrkan sudut pandang yang berbeda. 

b. Pengertian Teknologi 

Dalam dunia pendidikan teknologi juga memegang peranan penting 

dalam menunjang proses pembelajaran agar dapat berjalan dengan baik. 

Dengan menggunakan teknologi, proses pembelajaran yang dilakukan 

lebih bervariasi sehingga dapat meningkatkan semangat siswa dalam 

kegiatan belajar. Seiring dengan perkembangan dan kemajuan jaman, 

kata teknologi begitu luas, sehingga berkaitan dengan penggunaan dan 

pengetahuan alat, keahlian dan memberikan pengaruh pada kemampuan 

manusia dalam mengendalikannya. 

Kurniawan, dkk (2015:78) Kata teknologi secara harfiah berasal dari 

Bahasa latin texere yang berarti menyusun atau membangun, sehingga 

istilah teknologi seharusnya tidak tebatas pada penggunaan mesin saja, 
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meskipun dalam arti sempit sering digunakan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Besari dalam Kurniawati (2017:11) mengatakan bahwa teknologi 

ditransformasikan ke dalam produk, layanan,  dan struktur organisasi 

yang pada dasarnya merupakan alat untuk memperluas tenaga manusia 

sehingga dapat menjadi sumber daya untuk cara baru menghasilkan 

kekayaan melalui peningkatan produktivitas. 

Media (2013:9) mengatakan bahwa teknologi adalah perangkat yang 

dapat mengurangi ketidakpastian yang disebabkan oleh kausalitas 

dalam mencapai tujuan. Teknologi mempengaruhi setiap aspek 

masyarakat dan ekonomi. Teknologi mengubah cara orang melakukan 

aktivitas yang berbeda, cara kita belajar, dan cara kita menghabiskan 

waktu luang kita. Teknologi bisa utuh dengan hal-hal abstrak, bukan 

hanya manfaat fisik. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa teknologi adalah ilmu pengetahuan berupa produk 

jasa yang digunakan untuk memecahkan masalah ketidakpatian dalam 

kehidupan sehari-hari dengan mengubah cara manusia dalam 

melakukan berbagai kegiatan. 

c. Pengertian Orang Tua 

Keluarga merupakan sarana pendidikan yang pertama bagi anak. 

Dalam keluarga, orang tua menjadi cerminan anak dalam melakukan 

segala sesuatu. Orang tua mempunyai peranan penting dalam 
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membimbing, mendidik, serta membentuk karakter dan kepribadian 

anak. 

Darajat dalam Puspasari (2016:17) mengatakan bahwa orang tua 

adalah pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka karena dari 

merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan demikian 

bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga. 

Kamus Besar Bahasa Indosnesia (2007:802) mengartikan bahwa 

orang tua yaitu ayah dan ibu kandung. Orang yang dianggap tua dengan 

kualitas cerdik, pandai, ahli, orang yang dihormati. Dalam konteks 

kehidupan seorang anak, orang tua lebih diartikan sebagai ayah dan ibu 

yang amat menentukan pertumbuhan dan perkembangan keperibadian 

anak. Dalam perspektif sosiologi, orang tua merupakan kelompok social 

yang pertama dalam kehidupan anak, tempat anak belajar dan 

menyatakan diri sebagai makhluk sosial di dalam hubungan 

interaktifnya dengan kelompok sosial tertentu. Dalam perspektif 

pedagogi, orang tua adalah individu-individu dalam satu keluarga yang 

paling bertanggungjawab dalam mendidik anak, yakni ayah dan ibu. 

Patmodewo dalam Ruslan, dkk (2016:23) mengatakan bahwa orang 

tua adalah guru pertama bagi anak-anaknya. Ketika anak-anak di 

sekolah, orang tua adalah mitra guru anak-anak mereka, orang tua 

adalah guru utama mereka, dan mereka menggunakan semua 

keterampilan dan program yang mereka laksanakan untuk anak-anak 
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mereka. Program orang tua, anak, dan sekolah adalah bagian dari proses 

yang membentuk perkembangan anak. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa orang tua adalah ayah dan ibu yang menentukan 

pertumbuhan dan perkembangan anak serta memiliki peranan penting 

dalam membesarkan, mendidik serta membimbing anak-anaknya 

sebagai madrasah pertama dirumah. 

d. Pemahaman Teknologi Orang Tua 

Desstya (2018:131) pemahaman teknologi orang tua adalah 

kemampuan orang tua dalam mengetahui penggunaan dan memanfaatan 

teknlogi yang digunakan dalam kegiatan belajar siswa. Pemahaman 

adalah pengetahuan untuk mengetahaui fungsi-fungsi yang terdapat 

pada berbagai teknologi, seperti gadget, komputer, laptop dan lain 

sebagainya.  Pemahaman yang dimiliki orang tua bertujuan untuk 

membantu kegiatan belajar siswa untuk memperoleh hasil yang lebih 

baik. Pemahaman orang tua akan teknologi sangat menunjang 

keberhasilan aktivitas belajar siswa. 

e. Indikator Pemahaman Teknologi Orang Tua 

Desstya (2018:131) adapun indicator pemahaman teknologi orang 

tua yaitu sebagai berikut : 

1. Pemahaman orang tua tentang teknologi 

2. Kemampuan dalam mengoprasikan teknologi 

3. Menggunakan program teknologi 
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4. Memahami bagaimana mengakses internet 

5. Menggunakan gadget untuk pengiriman tugas 

2. Aktivitas Belajar Online 

a. Pengertian Aktivitas 

Dalam dunia pendidikan, pembelajaran menekankan pada aktivitas 

belajar siswa, dimana pada masa covid-19 saat ini siswa belajar untuk 

memperoleh perubahan. siswa memperoleh pengetahuan, pemahaman, 

dan keterampilan, perilaku, sikap serta nilai. Oleh karena itu, 

pembelajaran saat ini menekankan padhania keaktifan (aktivitas) siswa 

dalam proses pembelajaran online untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Syah dalam nuraini (2017:8) mengatakan bahwa dalam istilah umum 

aktivitas dikaitkan dengan keaadan bergerak, eksplorasi dan berbagai 

respon lainnya terhadap rangsangan sekitar. Sampurna dalam tarigan 

(2014:58) mengatakan bahwa aktivitas adalah kegiatan, keaktifan dan 

kesibukan. Rohani dalam Anugraheni (2017:242) mengatakan bahwa 

aktivitas itu sebagai giat yang dilakukan oleh siswa baik jasmani 

maupun giat giat dalam melibatkan psikis. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa aktivitas adalah rangkaian kegiatan yang sedang 

dilakukan seseorang dan yang terjadi secara baik fisik maupun nonfisik 

untuk mengeksplorasi berbagai respon yang ada di lingkungan sekitar. 
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b. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam 

pembentukan pribadi dan perilaku seseorang. Sebagian besar 

perkembangan seseorang terjadi melalui belajar. Belajar merupakan 

suatu aktivitas yang dapat dilakukan secara psikologis maupun secara 

fisiologis. Aktivitas yang bersifat psikologis yaitu, aktivitas yang 

merupakan proses mental, misalnya aktivitas berfikir. Sedangkan 

aktivitas yang bersifat fisiologis yaitu aktivitas yang merupakan proses 

penerapan atau praktik, misalnya melakukan eksperimen atau 

percobaan. 

Hamalik (2013:36) mengatakan bahwa belajar adalah modifikasi 

atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman. (learning is defined 

as the modification or strengthening of behavior through experiencing). 

Hamalik (2011:29) mengatakan bahwa belajar adalah proses, belajar 

bukanlah tujuan, tetapi proses untuk mencapainya. 

Slameto (2015:2) mengatakan bahwa belajar suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses perubahan perilaku 

yang terjadi karena sebuah pengalaman yang bisa berasal dari faktor 

internal maupun eksternal yang akan menghasilkan kebiasaaan-
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kebiasaan dan pengetahuan baru dalam diri individu itu sendiri. Adapun 

ciri-ciri dan prinsip dalam belajar yaitu sebagai berikut: 

1) Ciri-ciri Belajar 

Surya dalam Kurniawan, dkk (2015:9) transformasi perilaku 

memiliki delapan karakteristik, yaitu : 

a) Perubaahan yang disaadari dan disenngaja (internasional) 

Perubahan perilaku yang terjadi merupakan upaya sadar 

individu yang bersangkutan menyadari bahwa dalam dirinya 

telah terjadi perubahan, misalnya pengetahuannya semakin 

bertambah atau keterampilannya semakin meningkat, 

dibandingkan sebelum dia mengikuti suatu proses belajar. 

b) Perubahan yang berkesinambungan (kontinu) 

Bertambahnya pengetahuan atau keterampilan yang 

dimiliki pada dasarnya merupakan kelanjutan dari pengetahuan 

dan keterampilan yang telah diperoleh sebelumnya. Begitu 

juga, pengetahuan sikap dan keterampilan yang telah diperoleh 

itu, akan menjadi dasar bagi pengembangan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan berikutnya. 

c) Perubahan yang fungsional 

Sikap perubahan perilaku yang terjadi dapat dimanfaatkan 

untuk kepentingan hidup individu yang bersangkutan, baik 

untuk kepentingan masa sekarang maupun masa mendatang. 
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d) Perubahan yang bersifat positif 

Perubahan perilaku yang terjadi bersifat normative dan 

menunjukkan kearah kemajuan. 

e) Perubahan yang bersifat aktif 

Untuk memperoleh perilaku baru, individu yang 

bersangkutan aktif berupaya melakukan perubahan. 

f) Perubahan yang bersifat permanen 

Perubahan perilaku yang diperoleh dari proses belajar 

cenderung menetap dan menjadi bagian yang melekat dalam 

dirinya. 

g) Perubahan yang bertujuan dan terarah 

Individu melakukan kegiatan belajar pasti ada tujuan yang 

akan dicapai, baik tujuan jangka pendek, jangka menengah, 

maupun jangka panjang. 

h) Perubahan perilaku secara keseluruhan 

Perubahan perilaku belajar bukan hanya sekedar 

memperoleh pengetahuan semata, tetapi termasuk memperoleh 

pula perubahan dalam sikap dan keterampilannya. 

2) Prinsip Belajar 

Prinsip belajar merupakan suatu landasan atau pondasi agar 

proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik antara guru dan 

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
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Kurniawan, dkk (2015:22) Prinsip-prinsip belajar yang relatif 

berlaku umum berkaitan dengan perhatian dan motivasi, keaktifan, 

keterlibatan langsung/pengalaman, pengulangan, tantangan, 

balikan dan penguatan serta perbedaan individual. 

a) Perhatian dan motivasi 

Perhatian mempunyai peranan penting dalam kegiatan 

belajar. Perhatian terhadap pengeajaran akan timbul pada siswa 

apabila bahan pelajaran itu dirasakan sebagai sesuatu yang 

dibutuhkan, diperlukan untuk belajar lebih lanjut atau 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, akan membangkitkan 

motivasi untuk memepelajarinya. Motivasi adalah tenaga yang 

digunakan untuk mempergerakan dan mengarahkan aktivitas 

seseorang. 

Motivasi dapat merupakan tujuan pembelajaran. Sebagai 

alat, motivasi merupakan salah satu faktor seperti halnya 

intelegensi dan hasil belajar sebelumnya yang dapat 

menentukan keberhasilan belajar siswa dalam bidang 

pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan. Motivasi dapat 

bersifat internal, artinya dalam dari dirinya sendiri, dapat juga 

bersifat eksternal, yakni datang dari orang lain. 

b) Keaktifan 

Belajar tidak dapat dipaksakan oleh orang lain dan juga 

dapat dilimpahkan kepada orang lain. Belajar hanya mungkin 



20 
 

 
 

terjadi apabila anak aktif mengalaminya sendiri. Guru sekedar 

menjadi pembimbing dan pengarah. Belajar menunjukkan 

adanya jiwa yang sangat aktif, jiwa mengolah informasi, tidak 

sekedar menyimpannya saja tanpa mengadakan transformasi. 

Dalam belajar anak memiliki sifat aktif, konstruktif, dan 

mampu merencanakan sesuatu. Dalam proses belajar mengajar 

anak mampu mengidentifikasi, merumuskan masalah, mencari 

dan merumuskan fakta, menganalisis, menafsirkan, dan 

menarik kesimpulan. 

Dalam setiap proses belajar siswa selalu menampakkan 

keaktifan. Keaktifan itu dapat berupa kegiatan fisik dan 

kegiatan psikis. Kegiatan fisik bisa berupa membaca, 

mendengar, menulis, berlatih keterampilan-keterampilan dan 

sebagainya. Sedangkan kegiatan psikis misalnya menggunakan 

hazanah pengetahuan yang memiliki dan memecahkan masalah 

yang dihadapi, membandingkan satu konsep dengan yang lain, 

menyimpulkan hasil percobaan dan kegiatan psikis yang lain. 

c) Keterlibatan langsung 

Pada saat pembelajaran, belajar yang paling baik adalah 

belajar dari pengalaman langsung. Belajar secara langsung 

dalam hal ini tidak sekedar mengamati secara langsung 

melainkan harus menghayati , terlibat langsung perbuatan, dan 

bertanggung jawab terhadap hasilnya. 
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Belajar harus dilakukan siswa secara aktif, baik individual 

maupun kelompok dengan cara memecahkan masalah (problem 

solving). Guru bertindak sebagai pembimbing dan fasilitator. 

Keterlibatan siswa didalam belajar tidak hanya keterlibatan 

fisik semata, tetapi juga keterlibatan emosional, keterlibatan 

dengan kegiatan kognitif dalam pencapaian perolehan 

pengetahuan, dalam penghayatan dan internalisasi nilai-nilai 

dalam pembentukan sikap dan nilai, dan juga pada saat 

mengadakan latihan-latihan dalam pembentukan keterampilan. 

d) Pengulangan 

Dalam kegiatan belajar, pengulangan sangat diperlukan 

untuk meningkatkan pemahaman siswa. Pengulangan 

dilakukan untuk melihat daya-daya yang ada pada manusia 

yang terdiri atas mengamat, menanggap, mengingat, 

mengkhayal, merasakan, berfikir, dan sebagainya. Dengan 

mengadakan pengulangan, maka daya-daya tersebut akan 

berkembang.  

e) Tantangan 

Dalam situasi belajar, siswa menghadapi suatu tujuan yang 

ingin dicapai, tetapi selalu mendapatkan hambatan, yaitu 

mempelajari bahwa belajar, maka timbullah motif untuk 

mengatasi hambatan itu yaitu dengan mempelajari bahan 
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belajar tersebut. Tantangan yang dihadapi dalam bahan belajar 

membuat siswa bergairah untuk mengatasinya. 

Bahan belajar yang baru, yang banyak mengandung 

masalah yang perlu dipecahkan membuat siswa tertantang 

untuk mempelajarinya.  Penggunaan metode eksperimen, 

inkuiri, diskonveri juga memberikan tantangan bagi siswa 

untuk belajar secara lebih giat dan bersungguh-sungguh. 

Penguatan positif maupun negatif juga akan menantang siswa 

dan menimbulkan motif untuk memperoleh ganjaran atau 

terhindari dari hukum yang tidak menyenangkan. 

f) Balikan dan Penguatan 

Prinsip belajar yang berkaitan dengan balikan dan 

penguatan. Guru memberikan stimulus kemudian siswa 

memberikan balasan atau respon dari stimulus tersebut. Siswa 

belajar sungguh-sungguh dan mendapatkan nilai yang baik 

dalam ulangan. Nilai yang baik itu mendorong anak untuk 

belajar lebih giat lagi. 

Nilai yang baik dapat merupakan operant conditioning atau 

penguatan positif. Sebaliknya, anak yang mendapat nilai yang 

jelak pada waktu ulangan akan merasa takut tidak naik kelas. 

Hal ini juga bisa mendorong anak untuk belajar lebih giat. 

Inilah yang disebut penguatan negatif atau escape conditioning, 

format sajian berupa tanggung jawab, diskusi, eksperimen, 
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metode penemuan dan sebagainya merupakan cara belajar-

mengajar yang memungkinkan terjadinya balikan atau 

penguatan. 

g) Perbedaan individu 

Siswa merupakan individual yang unik , artinya tidak ada 

dua orang siswa yang sama persis, tiap siswa memiliki 

perbedaan satu dengan yang lainnya. Perbedaan belajar ini 

mengaruh pada cara dan hasil belajar siswa. Sistem pendidikan 

klasikal yang dilakukan disekolah kita kurang memperhatikan 

masalah pendidikan individual, umumnya pelaksanaan 

pembelajaran di kelas dengan melihat siswa sebagai individu 

dengan kemampuan rata-rata, kebiasaan yang kurang lebih 

sama, demikian pula dengan pengetahuannya. 

3) Belajar Online 

Mudhofir dalam Tato Rahmat (2013:55) mengatakan bahwa 

belajar online atau pembelajaran jarak jauh mempunyai 4 macam 

jenis pembelajaran, yaitu : 

a) Pembelajaran guru dengan siswa tanpa menggunakan alat 

bantu atau bahan pembelajaran dalam bentuk alat peraga. 

b) Pembelajaran guru dan alat bantu dengan siswa, 

pembelajaran yang dilakukan menggunakan bahan pelajaran 

yang disebut alat peraga untuk menjelaskan dan meragakan 

suatu pesan yang bersifat abstrak. 
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c) Pembelajaran guru dan media dengan siswa, pembelajaran ini 

memperhitungkan batasan guru yang tidak memungkinkan 

untuk menjadi satu-satunya sumber belajar. 

d) Pembelajaran media dengan siswa dalam pembelajaran jarak 

jauh yang menggunakan alat atau bahan pembelajaran yang 

disiapkan. 

Adapun menurut Rusman (2012) yang mengatakan bahwa E-

Learning adalah kegiatan pembelajaran yang digunakan dengan 

bantuan teknologi elektronik dan dapat diterapkan pada 

pembelajaran tradisional dan jarak jauh. 

Sedangkan menurut Aisyah (2015:24) pembelajaran online 

merupakan suatu proses pembelajaran yang dilakukan melalui 

jaringan. Artinya pembelajaran dapat dilakukan dengan 

menggunakan teknologi informasi dan komunikasi seperti 

komputer, dan jaringan internet. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, maka peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa belajar online adalah kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan secara jarak jauh menggunakan 

sebuah jaringan internet. 

c. Pengertian Aktivitas Belajar 

Aktivitas merupakan kegiatan yang sangat penting dalam proses 

belajar mengajar. Belajar tidak akan berjalan dengan baik jika tidak ada 
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aktivitas dididalamnya. Aktivitas belajar bukan hanya dapat dilakukan 

di sekolah, namun bisa dilakukan dimana saja. 

Sudirman (2014:100) mengatakan bahwa aktivitas belajar 

merupakan suatu aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. Dalam 

kegiatan belajar antara aktivitas fisik dan mental harus saling 

berhubungan, agar menghasilkan aktivitas belajar yang optimal. 

Aunurrahaman dalam Triyuliani (2020:3) mengatakan bahwa 

kegiatan sehari-hari yang berkaitan dengan mencari informasi, 

pengetahuan, atau keterampilan baru untuk memperluas dan 

memperkokoh sesuatu yang telah dimiliki sebelumnya merupakan dari 

aktivitas belajar. 

Hartono dalam Salam (2020:200) mengatakan bahwa aktivitas 

belajar adalah kegiatan siswa dalam proses pembelajaran yang 

melibatkan kemampuan emosional yang meliputi kegiatan aktif dalam 

berantusias menjadi tutor bagi siswa yang lain, mengerjakan soal 

didepan kelas, mengemukakan pendapat dalam bentuk bertanya atau 

menyaggah pendapat dari siswa yang lain atau guru. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah seluruh kegiatan yang 

dilakukan baik secara jasmani maupun rohani dalam proses belajar 

mengajar untuk mencapai tujuan belajar. 
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1) Jenis-jenis aktivitas belajar 

Istarani (2017:19-20) belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamnnya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya. Belajar adalah aktivitas mental 

(psikhis) yang terjadi karena adanya interaksi aktif antara individu 

dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan-perubahan yang 

bersifat relatif menetap dalam aspek-aspek kognitif, psikomotorik, dan 

afektif. 

Perubahan tersebut dapat berubah menjadi sesuatu yang sama 

sekali baru atau penyempurnaan/peningkatan dari hasil belajar yang 

telah diperoleh sebelumnya. Belajar merupakan prosese seseorang 

dalam meperoleh kecakapan, keterampilan, dan sikap. Untuk itu, 

belajar akan sukses jika memenuhi dua persyaratan yaitu : 

a) Belajar merupakan sebuah kegiatan yang dibutuhkan oleh 

siswa, yakni siswa merasa perlu untuk belajar. Semakin kuat 

keinginan siswa untuk belajar, maka akan semakin tinggi 

tingkat keberhasilannya. 

b) Ada kesiapan untuk belajar, yakni kesiapan siswa untuk 

memperoleh pengalaman-pengalaman baru, baik pengetahuan 

maupun keterampilan. Dalam mata pelajaran apapun 

membutuhkan kesiapan untuk belajar. Kalau kesiapan 

belajarnya tinggi, maka hasil belajarnya pun akan baik, dan 
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sebaliknya jika kesiapannya lemah, maka hasilnya pun akan 

lemah pula. 

Jadi diantara keinginan dengan kesiapan belajar merupakan elemen 

satu kesatuan yang terintegral menjadi satu dalam mewujudkan hasil 

belajar yang dilakukan. Untuk itu, kedua elemen tersebut harus 

menjadi perhatian yang sangat penting ketika hendak melaksanakan 

belajar. 

Dalam belajar membutuhkan aktivitas, tetapi tidak mungkin 

dilakukan tanpa aktivitas belajar. Adapun jenis-jenis aktivitas belajar 

yaitu : 

a) Aktivitas Visual 

Aktivitas visual yaitu kegiatan mengamati sesuatu dengan 

menggunakan indera penglihatan berupa mata. Dalam aktivitas 

belajar visual penglihatan dijadikan sebagai kekuatan utama dalam 

memahami dan mengetahui pengetahuan yang sudah ada, sedang 

dan yang akan dipelajari. Jadi melihat adalah faktor penting dalam 

proses belajar mengajar. Dalam proses belajar mengajar, aktivitas 

visual diantaranya, yaitu : 

1. Membaca 

 Membaca adalah kegiatan mencari informasi, pengetahuan, 

dan wawasan baru dari informasi simbolis melalui aspek 

visual. Membaca pada hakikatnya adalah suatu hal yang rumit 

yang melibatkan banyak hal, tidak hanya aktivitas visual, 
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berfikir, meta kognitif. Maka, dapat disimpulkan bahwa 

membaca adalah kegiatan untuk memahami dan 

menerjemahkan symbol tulis (huruf) dalam kata-kata lisan. 

2. Melihat gambar 

 Ananda Santoso dan A.R Al Hanif dalam Istarani (2017:42) 

mengatakan bahwa gambar adalah lukisan. Jadi kegiatan 

melihat gambara adalah melihat lihat lukisan yang ada dalam 

buku atau dinding dan tempat-tempat lainnya. Tapi bukan 

hanya sekedar melihat, namun mencari makna pembelajaran 

dibalik gambar-gambar tersebut. 

3. Mengamati eksperimen 

 Eksperimen adalah suatu percobaan yang dilakukan secara 

bersistem untuk membuktikan suatu kebenaran dari suatu teori. 

Jadi mengamati eksperimen dalam belajar adalah kegiatan 

melakukan pengamatan terhadap sesuatu yang diujicobakan 

dan melihat bagaimana perubahannya atau apa yang terjadi. 

b) Aktivitas Lisan (Oral) 

Oral adalah lisan, yaitu perkataan yang diucapkan dengan 

menggunakan mulut tidak dengan tulisan. Bahasa lisan adalah 

Bahasa percakapan. Dengan demikian, aktivitas lisan dalam belajar 

adalah kegiatan belajar yang dilakukan dengan menggunakan suara 

mulut sebagai alat penyampaian informasi pembelajaran. Adapun 

jenis aktivitas lisan diantaranya yaitu : 
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1. Mengemukakan suatu fakta atau prinsip 

2. Menghubungkan suatu kejadian 

3. Mengajukan pertanyaan 

4. Memberi saran 

5. Mengemukakan pendapat 

6. Wawancara 

7. Diskusi 

8. Interupsi 

c) Aktivitas Mendengarkan 

Pendengaran adalah kemampuan untuk mengenali suara. 

Manusia dan binatang bertulang belakang, hal ini dilakukan 

terutama oleh system pendengaran yang terdiri dari telinga, syaraf-

syaraf, dan otak. Tidak semua suara dapat dikenali oleh semua 

binatang. Beberapa spesies dapat mengenali amplitude dan 

frekuensi tertentu. Manusia dapat mendengar dari 20 Hz sampai 

20.000 Hz. Bila dipaksakan mendengar frekuensi yang terlalu 

tinggi terus menerus, sstiem pendengaran akan rusak. Dalam 

belajar, aktivitas mendengarkan dapat dibagi menjadi : 

1. Mendengarkan penyajian bahan 

2. Mendengarkan percakapan 

3. Berdiskusi dengan kelompok 

4. Mendengarkan suara suatu permainan 

5. Mendengarkan radio 
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d) Aktivitas Menuliis 

Aktivitas menuulis adalah kegiatan yang dilakukan oleh tangan 

(pada umumnya) dalam mencatat, meringkas atau menyimpulkan 

materi ajar dalam proses belajar mengajar. Dengan demikian, ada 

beberapa kegiatan yang diakukan dalam aktivitas menulis, yaitu : 

1. Menulis 

Mulyono Abdurrahman dalam Istarani (2017:48) 

mengatkan bahwa menulis bukan hanya menyalin tetapi 

mengekspresikan pikiran dan perasaan ke dalam lambing-

lambang tulisan. Kegunaan kemampuan menulis bagi siswa 

adalah untuk menyalin (merangkum pembelajaran), mencatat, 

dan mengerjakan sebagian besar tugas sekolah. Tanpa 

memiliki kemampuan menulis, siswa akan mengalami banyak 

kesulitan dalam melaksanakan aktivitas belajar. 

Bersadarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam melakukan penelitian (merangkuman) materi pelajaran 

diawali dari suatu bacaan. Dari hasil membaca, kemudian 

direkam dalam pikiran manusia lalu dituangkan dalam bentuk 

tulisan. Hasil tulisan itu merupakan buah atau produktivitas 

dari bacaan yang dianalisi oleh pikiran. Adapun jenis-jenis 

kegiatan menulis, diantaranya yaitu : 

a. Menulis cerita 

b. Menulis laporan 
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c. Memeriksa karangan 

d. Bahan-bahan kopian 

2. Membuat rangkuman 

Istarani (2017:50) siswa diharapkan mampu merangkum 

materi yang sudah dan belum diajarkan. Menulis atau 

merangkum pembelajaran bertujuan untuk memudahkan 

menghafal ketimbang sekedar membaca tanpa dibarengi 

dengan menulisnya kembali. Merangkum atau menulis 

mengharuskan seseorang untuk membacanya terlebih dahulu 

untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih akurat. 

Maka dapat disimpulkan bahwa merangkum adalah 

kegiatan menulis suatu bacaan yang tedapat pada buku-buku 

maupun sumber lainnya kemudian hasil hasil bacaan 

dituangkan kedalam bentuk tulisan dengan gabungan ide 

pikiran. 

e) Aktivitas Menggambar 

YS Bichu dalam Istarani (2017:56) mengatakan foto adalah 

tiruan yang digambar di atas kertas atau kanvas. Adapun kegiatan-

kegiatan yang berkaitan dengan menggambar diantaranya, yaitu : 

1. Menggambar 

Menggambar dalam belajar adalah aktivitas membuat tiruan 

dari apa yang dilihat dengan menggunakan indera penglihatan, 



32 
 

 
 

kemudian hasil penglihatan tersebut dilukis diatas kertas 

maupun kanvas dalam proses belajar mengajar. 

2. Membuat grafik 

Grafik adalah gambar yang memuat garis tentang naik 

turunnya suatu data. Jadi, membut grafik adalah aktivitas 

melukis atau menggambarkan sesuatu hal dengan garis-garis 

yang menunjukkan suatu makna. 

3. Diagram peta 

Digram adalah gambaran sketsa untuk menunjukkan 

sesuatu atau gambaran kasar untuk menerangkan sesuatu. 

Dengan demikian, aktivitas membuat diagram peta adalah 

serangkaian kegiatan menulis sesuatu yang menunjukkan 

tempat atau gambaran suatu kejadian. 

4. Pola 

Pola adalah gambar yang dipakai untuk menjelaskan 

contoh. Dalam aktivitas belajar, pola adalah melakukan 

kegiatan menggambar dengan membuat sebuah pola yang 

dapat digunakan untuk menjelaskan contoh.  

f) Aktivitas Metric 

Aktivitas metric adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan 

mengedepankan suatu aktivitas yang dapat diukur dengan suatu 

alat tertentu dan tampak secara fisik sehingga dapat dipandang 

dengan indera penglihatan yaitu mata serta dapat dipertinjukkan 
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pada orang banyak. Adapun aktivitas metric tersebut diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Melakukan percobaan 

2. Memilih alat-alat 

3. Melaksanakan pameran 

4. Membuat model 

5. Menyelenggarakan permainan 

6. Menari 

7. Berkebun 

g) Aktivitas Mental 

Mental adalah behubungan dengan jiwa, waktak, otak, batin, 

dan sebagainya seperti ruh manusia, batin dan watak. Adapun yang 

mengatakan bahwa mentalitas adalah daya otak atau kapasitas 

mental. Dengan demikian, aktivitas mental adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh otak seseorang dalam merenungkan, memikirkan, 

mengingat, atau menganalisi suatu materi pembelajaran. 

h) Aktivitas Emosional 

Emosi adalah luapan perasaan seperti senang, marah, dan 

sebagainya. Sedangkan emosional adalah penuh perasaan seperti, 

senang, marah dan sebagainya. Sementara itu, kecerdasan emosi 

adalah kemampuan seseorang untuk mengendalikan emosi diri 

sendiri dengan tepat, memotivasi diri sendiri, mengenali orang lain, 

dan membina hubungan dengan orang lain. Dengan demikian, 
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kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang dalam 

mengendalikan emosi pada situasi tertentu yang behubungan 

dengan orang lain. 

Jadi, aktivitas emosional dalam belajar adalah ungkapan 

perasaan jiwa seseorang yang ditunjukkan pada saat melakukan 

atau mengikuti pembelajaran, ungkapan tersebut dapat berupa 

senang, gembira atau tidak. Selain ungkapan tersebut, dapat juga 

ditunjukkan oleh : 

1. Minat 

Yaitu kegiatan yang cenderung tetap untuk memperhatikan 

mengenang beberapa kegiatan. Minat dapat dikatakan sebagai 

rasa ingin tahu seseorang pada dirinya sendiri dan yang diluar 

dirinya yaitu untuk mempelajari sesuatu yang ingin diketahui, 

kagumi dan yang belum dimiliki. 

2. Membedakan 

Yaitu aktivitas belajar yang dapat membedakan mana yang 

buruk dan mana yang baik serta yang boleh dilakukan dan yang 

tidak boleh dilakukan dalam belajar. 

3. Berani 

Yaitu aktivitas yang menunjukkan tidak takut menghadapi 

kesulitan dalam belajar. Dalam belajar siswa tidak mudah putus 

asa, selalu semangat, serta percaya diri dalam menghadapi 

kesulitan belajar. 
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4. Tenang 

Yaitu aktivitas tenang yang ditunjukkan seseorang seperti 

tidak lasak, tidak gugup, tidak gelisah dan tidak rusuh dalam 

mengikuti pembelajaran sehingga aktivitas belajar dapat 

berjalan dengan baik serta tercapainya tujuan pembelajaran. 

2) Indikator Aktivitas Belajar 

Istarani (2917:29-63) Adapun indikator aktivitas belajar yaitu : 

1. Membaca buku sumber atau referensi 

2. Mengamati ekperimen 

3. Mengajukan pertanyaan 

4. Menjawab pertanyaan 

5. Berdiskusi 

6. Mendengarkan penjelasan guru 

7. Membuat laporan hasil diskusi 

8. Mengerjakan soal 

9. Membuat catatan 

10. Melakukan percobaan  

11. Menggambar rangkaian alat dan bahan praktikum 

12. Mengingat materi pembelajaran 

13. Berani menanggapi pendapat atau pertanyaan 

14. Bersemangat dalam kegiatan pembelajaran 
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B. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan diatas, orang tua adalah ibu dan 

ayah yang ada didalam sebuah keluarga. Orang tua adalah madrasah pertama 

bagi anak-anaknya yang memegang peranan penting mulai dari mengandung, 

mengasuh, mendidik serta membimbing anak-anaknya. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa dalam kehidupan sehari-hari peranan orang tua sangat menunjang 

aktivitas belajar siswa dirumah. Dimana pada masa pandemi covid-19 saat ini, 

siswa diharuskan untuk melakukan pembelajaran secara online dengan 

memanfaatkan teknologi. 

Teknologi merupakan ilmu pengetahuan yang disusun secara sistematis 

untuk membantu memecahkan suatu permasalahan dengan keseluruhan 

metode yang mencakup dua aspek yaitu hardware dan software. Kemajuan 

teknologi yang berkembang pesat saat ini banyak mempengaruhi segala aspek 

kehidupan. Dalam kegiatan sehari-hari manusia tidak terlepas dari penggunaan 

teknologi. Terkhususnya pada bidang pendidikan, pada aktivitas belajar siswa 

pemanfaatan teknologi digunakan sebagai alat komunikasi antara guru dan 

siswa dalam melakukan kegiatan belajar mengajar secara  online. 

Di masa pandemi covid-19, pemahaman orang tua terhadap teknologi 

berperan penting dalam mendukung keberhasilan kegiatan belajar online 

siswa. Pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam mencari makna dari 

hal baru yang ditemui berdasarkan pengetahuannya sendiri. Pemahaman 

teknologi orang tua adalah pengetahuan yang dimiliki oleh orang tua tentang 

berbagai macam teknologi serta pemnfaatannya dalam aktivitas belajar online. 
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Pemahaman teknologi orang tua dapat direalisasikan untuk membatu aktivitas 

belajar online siswa selama masa pandemi covid-19. 

Belajar adalah usaha sadar seseorang untuk membuat perbedaan 

berdasarkan sebuah pengalaman. Perubahan yang dimaksud berupa perubahan 

sikap dan prilaku seseorang terhadap situasi tertentu. Belajar online meliputi 

seluruh aktivitas belajar siswa dirumah. Aktivitas belajar adalah rangkaian 

kegiatan fisik dan psikis yang dilakukan secara sadar untuk mencapai sebuah 

perubahan. Kegiatan yang dimaksud dapat berupa kegiatan menyimak, 

membaca, mengamati, mencatat, bertanya, menyimpulkan dan lain 

sebagainya. Dimasa pandemi covid-19 saat ini, kegiatan belajar dilakukan 

secara mandiri oleh siswa dirumah dengan arahan dan bimbingan oleh guru 

dan orang tua. 

Untuk memperoleh aktivitas belajar yang lebih baik pada masa pandemi 

covid-19 saat ini, maka pemahaman orang tua akan teknologi perlu 

ditingkatkan. Mengingat orang tua juga memegang peranan penting dalam 

membantu aktivitas belajar online siswa. Pengetahuan serta wawasan orang 

tua terhadap teknologi senantiasa dapat membantu memecahahkan berbagai 

kesulitan siswa dalam mengikuti pembelajaran online. 

Dari uraian diatas, maka dapat digambarkan kerangka konseptual dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Berdasarkan gambar 2.1 maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

jika pemahaman teknologi orang tua bertambah maka aktivitas belajar 

online siswa dapat berjalan dengan baik. Maka pemahaman teknologi 

orang tua sangat berhubungan dengan aktivitas belajar online siswa. 
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C. Hipotesis 

Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, hingga terbukti kebenarannya melalui data yang 

dikumpulkan. Hipotesis yang terdapat pada penelitian ini yaitu 

 Ha : adanya hubungan yang signifikan antara pemahaman teknologi orang 

tua dengan aktivitas belajar online siswa kelas III SD IT Yayasan 

Pendidikan Prima Mandiri Desa Kolam. 

 Ho : tidak adanya hubungan yang signifikan antara pemahaman teknologi 

orang tua dengan aktivitas belajar online siswa kelas III SD IT Yayasan 

Pendidikan Prima Mandiri Desa Kolam. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan pada penelitian 

ini, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SD IT Yayasan 

Pendidikan Prima Mandiri Desa Kolam. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Juni-Agustus 2021. Adapun tabel rencana dan pelaksanaan pada penelitian ini 

yaitu : 

Tabel 3.1 Rencana dan Pelaksanaan Penelitian 

Kegiatan Bulan/Tahun 2021 

April Mei Juni  Juli Agustus September Oktober 

Observasi 

Awal 

       

Perencanaan        

Pengumpulan 

Data 

       

Penyusunan 

Proposal 

       

Bimbingan 

Proposal 

       

Seminar 

Proposal 

       

Revisi 

Proposal 

       

Uji Validasi        

Pelaksanaan 

Penelitian 

       

Pengelolahan 

data, analisi 

dan 

penyusunan 

skripsi 

       

Hasil akhir dan 

kesimpulan 

       

Sidang Skripsi        
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Sugiyono (2016:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini 

adalah keseluruhan siswa SD IT Yayasan Pendidikan Prima Mandiri Jl. 

Rukun Desa Kolam yang berjumlah 168 siswa. 

2. Sampel 

Sugiyono (2016:136) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam pengambilan 

sampel, peneliti menggunakan teknik Nonprobality Sampling. Sugiyono 

(2016:141) Teknik Nonprobality Sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel yang tidak memberikan kesempatan bagi setiap anggota populasi 

untuk dipilih menjadi sampel. Berdasarkan penelitian diatas, maka yang 

dijadikan sampel untuk penelitian ini yaitu siswa kelas III SD IT Yayasan 

Pendidikan Prima Mandiri Desa Kolam yang berjumlah 30 siswa. 

C. Variabel Penelitian 

Sugiyono (2016:60) variabel penelitian adalah hal-hal yang peneliti 

tentukan dalam menyelidiki untuk mendapatkan informasi tentang mereka dan 

menarik kesimpulan dari mereka. Ada 2 macam variabel penelitian, yaitu 

variabel terkait (dependent variabel) dan variabel bebas (independent 

variabel). 



42 
 

 
 

1. Variabel terikat (dependent variabel) adalah variabel yang yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat , karena adanya variabel yang 

bebas. Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah Aktivitas Belajar 

Online (Y) 

2. Variabel bebas (independent variabel) variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya dan timbulnya variabel 

dependen (terikat). Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah 

Pemahaman Teknologi Orang Tua (X). 

D. Definisi Operasional Variabel 

Arifin (2014:190) Definisi Operasional adalah definisi khusus yang 

didasarkan atas sifat-sifat yang didefinisikan, dapat diamati dan dilaksanakan  

oleh peneliti lain. Ada tiga macam cara menyusun definisi operasional yaitu : 

menekankan pada kegiatan apa yang diperlu dilakukan, menekankan pada 

bagaimana kegiatan itu dilakukan, dan menekankan pada sifat-sifat statis dari 

hal yang mendefinisikan. Dalam penelitian ini definisi operasional variabel 

nya adalah sebagai berikut : 

1. Pemahaman Teknologi Orang Tua 

Pemahaman teknologi orang tua adalah kemampuan orang tua dalam 

mengetahui penggunaan serta memanfaatan teknlogi yang digunakan 

dalam kegiatan belajar siswa. Pemahaman adalah pengetahuan untuk 

mengetahui fungsi-fungsi yang terdapat pada berbagai teknologi, seperti 

gadget, komputer, laptop dan lain sebagainya.  Pemahaman yang dimiliki 

orang tua bertujuan untuk membantu proses belajar siswa untuk 
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mendapatkan aktivitas belajar yang lebih baik. Dalam penelitian ini 

pemahaman teknologi orang tua diambil menggunakan Angket. 

2. Aktivitas Belajar Online 

Aktivitas belajar online adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan baik 

secara jasmani maupun rohani dalam proses belajar mengajar yang 

dilakukan secara online. Aktivitas belajar online meliputi aktivitas visual, 

aktivitas lisan (oral), aktivitas mendengarkan, aktivitas menulis, aktivitas 

menggambar, aktivitas metric, aktivitas mental, dan aktivitas emosional. 

Dalam penelitian ini aktivitas belajar online diambil dengan menggunakan 

Angket. 

E. Instrumen Penelitian 

Sugiyono (2016:148) instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Instrumen-instrumen yang digunakan untuk pengukuran ilmu alam tersedia 

secara luas dan diperiksa validitas dan reliabilitasnya. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Angket. 

Sugiyono (2016:142) mengatakan Angket (kuesioner) adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kusioner 

dapat berupa pertanyaan/pernyataan tersebut ada yang bersifat tertutup dan 

terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim 

melalui pos, internet. 
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Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti 

tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 

diharapkan dari responden. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

pernyataan-pernyataan yang diajukan dan jawabannya sudah disediakan. 

Sehingga responden bisa langsung memilih diantara jawaban yang telah 

disediakan. Anngket yang diguunakan dalam penelitian ini ada 2 macam, 

yaitu: 

a. Angket untuk orang tua 

Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengukur pemahaman 

teknologi orang tua. Jenis angket yang digunakan adalah skala likert yaitu 

sebuah pernyataan yang diikuti oleh kolom-kolom yang menunjang 

tingkatan-tingkatan, misalnya dari sangat baik ke tidak baik. 

Tabel 3.2 Penilaian Alternatif Jawaban 

Alternatif Jawaban Penilaian Item Pernyataan 

Positif Negatif 

Sangat Baik 5 1 

Baik 4 2 

Cukup Baik 3 3 

Kurang Baik 2 4 

Tidak Baik 1 5 

 

Berikut ini adalah tabel instrument pemahaman teknologi orang tua 
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Tabel 3.3 Instrument Pemahaman Teknologi Orang Tua 

Aspek Indikator No. Item Jmlh 

Item 

Pemahaman 

Teknologi 

1. Pemahaman orang 

tua tentang 

teknologi 

1, 2, 3 3 

2. Kemampuan 

dalam 

mengoprasikan 

teknologi 

4, 5, 13, 14 4 

3. Menggunakan 

program teknologi 

6, 7, 8, 11, 12, 5 

4. Memahami 

bagaimana 

mengakses internet 

9, 10, 2 

5. Menggunakan 

gadget untuk 

pengiriman tugas 

15, 16 2 

Istrument penelitian pemahaman teknologi orang tua dimodifikasi dari 

instrument yang pernah dikembangkan oleh Desstya Anatri (2018). 

b. Angket untuk siswa 

Dalam penelitian ini, angket digunakan untuk mengukur aktivitas 

belajar online siswa. Jenis angket yang digunakan adalah skala likert yaitu 

sebuah pernyataan yang diikuti oleh kolom-kolom yang menunjang 

tingkatan-tingkatan, misalnya dari selalu ke tidak pernah. 

Berikut ini adalah tabel instrument aktivitas belajar online siswa 

Tabel 3.4 Penilaian Alternatif Jawaban 

Alternatif Jawaban Penilaian Item Pernyataan 

Positif Negatif 

Selalu 5 1 

Sering 4 2 

Kadang-Kadang 3 3 

Pernah 2 4 

Tidak Pernah 1 5 
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Tabel 3.5 Instrument Aktivitas Belajar Online Siswa 

 

Aspek 

 

Indikator 

No. Item Jumlah 

Item 

Positif Negatif Total 

1. Kegiatan 

visual 

Membaca buku sumber 

atau referensi 

- 1 1 

Mengamati eksperimen 2 3 2 

2. Kegiatan 

Oral 

Mengajukan pertanyaan 4 5 2 

Menjawab pertanyaan 6 7 2 

Berdiskusi 8 9 2 

3. Kegiatan 

mendeng

arkan 

Mendengarkan 

penjelasan guru 

- 10 1 

4. Kegiatan 

menulis 

Membuat laporan hasil 

diskusi 

11 - 1 

Mengerjakan soal - 12 1 

Membuat catatan - 13 2 

5. Kegiatan 

metric 

Melakukan percobaan 14 15 2 

6. Kegiatan 

menggam

bar 

Menggambar rangkaian 

alat dan bahan praktikum 

16 - 1 

7. Kegiatan 

mental 

Mengingat materi 

pelajaran 

17 18 2 

8. Kegiatan 

emosiona

l 

Berani menanggapi 

pendapat atau pertanyaan 

19,21 20,22 4 

Bersemangat dalam 

pembelajaran 

- 23 1 

 

Istarani (2017:19-20) mengatakan, Aktivitas belajar online adalah kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan secara jarak jauh yang berpusat pada siswa. 

Angket dalam penelitian ini akan diuji terlebih dahulu sebelum digunakan 

dalam penelitian sesungguhnya. Ada pun uji yang dilakukan dalam penelitian 

ini, yaitu dengan menggunakan : 
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1) Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui validitas atau tingkat 

kecukupan instrument. Instrument yang valid yaitu mempunyai efektivitas 

tinggi, dan sebaliknya instrument yang kurang valid yaitu memiliki 

efektivitas rendah. Triyono (2017:187) adapun perhitungan validitas yang 

menggunakan rumus korelasi Karl Pearson yaitu sebagai berkikut : 

 
   

  ∑        (∑  ) (∑ )

√[  ∑   
    (∑  ) ] ,  ∑     (∑ ) -

 

Keterangan : 

    : koefisien validitas skor butir soal 

N : banyaknya responden 

X : skor butir soal 

Y : skor total 

   : kuadrat skor butir X 

   : kuadrat skor butir Y 

XY : perkalian skor butir X dengan skor butir Y 

Jika nilai     akan dibandingkan dengan koefisien         dengan 

derajat kebebasan (n-2). Dengan menggunakan taraf signifikan pada 5%, 

jika           >         maka instrument dikatakan valid, namun jika 

         <         maka instrument tidak valid. 

Untuk memudahkan perhitungan dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan SPSS versi 16.0 for windows. Berikut adalah langkah-

langkah untuk menghitung uji validitas dengan versi 16.0 for windows. 

Langkah 1 : Aktifkan program SPSS versi 16.0 for windows 

Langkah 2 : Aktifkan data pada variabel view 

Langkah 3 : Masukkan data pada data view 
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Langkah 4 : Klik analyze – correlate – bivariate – lalu akan muncul 

kotak bivariate correlation, kemudian masukkan “skor 

jawaban dari skor total” ke test of significance lalu klik 

“two tailed” – untuk pengisian statistic klik options maka 

akan muncul kotak statistik klik “means and standart 

deviations”, klik “exclude cases pairwise” – klik continue 

– kill ok 

Dalam menguji validitas, instrument dikatakan valid apabila r hitung > r 

tabel. Besarnya r tabel dalam instrument ini yaitu 0,349. Instrument dikatakan 

valid apabila r hitung > 0,349, namun jika r hitung < 0,349 maka instrument 

tersebut dikatakan tidak valid. Berdasarkan hasil uji validitas instrument 

pemahaman teknologi orang tua dari 21 butir pernyataan, maka instrumen 

yang dinyatakan valid yaitu sebanyak 16 butir penyataan karena r hitung > 

0,349. Data analisis validitas instrument dapat dilihat pada lampiran 3 

halaman 76. 

Berdasarkan hasil uji validitas instrument aktivitas belajar online siswa 

dari 30 butir pernyataan, maka instrument yang dinyatakan valid yaitu 

sebanyak 23 butir pernyataan karena r hitung > 0,349. Data analisis validitas 

instrument dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 76. 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas yang digunakan untuk menetapkan apakah instrument 

dalam kusioner dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak oleh 

responden yang sama akan menghasilkan data yang konsisten. Dengan 
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kata lain, reliabilitas instrument yaitu merincikan tingkah konsistensi. 

Triyono (2017-191), untuk menghitung koefisiensi reliabilitas seperangkat 

instrument dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan rumus 

Cronbach Alpha yaitu sebagai berikut : 

 
     {

 
   

}  {  
∑  

 

  
 }

 

Keterangan : 

    : koefisien reabilitas 

   : banyaknya butir kuesioner 

   : varians skor butir ke-1 

   : varians skor total 

Untuk mempermudahkan perhitungan dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan SPSS versi 16.0 for windows. Berikut adalah langkah-

langkah untuk menghitung uji reliabilitas dengan SPSS versi 16.0 for 

windows. 

Langkah 1 : Aktifkan program SPSS versi 16.0 for windows 

Langkah 2 : Membuat data pada variable view 

Langkah 3 : Memasukkan data pada data view 

Langkah 4 ; Klik analyze – scale – reability analisis – akan muncul 

kotak reability analysis, lalu masukkan “semua skor 

jawaban” ke items. Pada model pilih alpha – statistic, 

descriptive for , klik scale – klik continue – klik ok. 

Dalam penelitian ini, instrument dikatakan reliabel apabila nilai 

koefesien alpha diatas 0,60. Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrument 

penelitian ini, maka diperoleh nilai koefesien pemahaman teknologi 
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orang tua sebesar 0,867 dan nilai koefesien aktivitas belajar online siswa 

sebesar 0,856. Berdasarkan nilai koefesien yang diperoleh dalam 

penelitian ini, maka kedua instrument tersebut dinyatakan reliabel. Data 

analisis uji reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 103. 

F. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini, pengujin yang digunakan dalam menganalisi data 

terdiri dari 2 macam yaitu : 

1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Triyono (2013:218) Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah data mengikuti atau menyimpang dari ketentuan normal. Untuk 

menguji data tersebut dapat memggunakan uji Chi Kuadrat. Berikut 

adalah rumus yang digunakan dalam penelitian ini, dengan menggunakan 

rumus Chi Kuadrat yaitu : 

     
∑  *      +

  

  
 

 Keterangan : 

  : nilai Chi Kuadrat 

   : frekuensi harapan (seharusnya) 

   : frekuensi observasi (kenyataannya) 

Untuk memeudahkan perhitungan dalam penelitian ini, maka peneliti 

menggunakan program SPSS versi 16.0 for windows. Berikut adalah 

langkah-langkah dalam menghitung ujin normalitas dengan menggunakan 

program SPSS versi 16.0 for windows. 
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Langkah 1 : Aktifkan program SPSS versi 16.0 for windows 

Langkah 2 : Membuat data pada variabel view 

Langkah 3 : Memasukan data pada data view 

Langkah 4 : Klik analyze – non parametric tes – I sample KS – klik 

variabel “kelas” dan “nilai” pindahkan atau masukkan 

pada test variable list – klik Ok. 

Langkah 5 : kriteria dalam pengambilan keputusan uji normalitas : 

 Nilai signifikan ˂ 0,05 maka data mempunyai varian yang tidak 

normal 

 Nilai signifikan ˃ 0,05 maka data mempunyai varian yang 

normal 

Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan terhadap instrument 

pemahaman teknologi orang tua dan aktivitas belajar online siswa dengan 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Dasar pengambilan keputusan uji 

normalitas dihitung menggunakan program SPSS versi 16.0 for windows 

dengan metode Kolmogorov Smirnov yang berdasarkan pada besaran 

probabilitas atau nilai signifikan. 

Suatu data dikatakan berdistribusi normal apabila pada taraf signifikan  

5%, jika nilai Asymp. Sig > 0,05. Hasil uji normalitas dalam penelitian ini 

pada variabel pemahaman teknologi orang tua yaitu nilai signifikasi 

sebesar 0,994 > 0,05. Hasil uji normalitas pada variabel aktivitas belajar 

online siswa yaitu nilai signifikasi sebesar 0,664 > 0,05. Dengan demikian 

dapat ditarik kesimpulan bahwa populasi data pemahaman teknologi orang 
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tua dan aktivitas belajar online siswa berdistribusi normal. Data analis uji 

normalitas dapat dilihat pada lampiran 7 halaman 111. 

b. Uji Homogenitas 

Supardi (2017:189) mengatakan Uji Homogenitas yang diberikan 

untuk meyakinkan bahwa kumpulan data dalam serangkaian analisi 

memang berasal dari hipotesis, yang tidak jauh beda dari keragamannya. 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian 

populasi adalah sama atau tidak. Dalam penelitian ini, uji homogenitas 

dapat dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

         
            

            
 

Dan untuk menentukan        menggunakan rumus : 

    = k – 1 

    = n - k 

Keterangan : 

K : jumlah variabel penelitian 

N : jumlah sampel 

Maka untuk menentukan        untuk taraf signifikansi, jika         ˂ 

       maka varian data homogen. 

Dengan demukian, peneliti menggunakan program SPSS versi 16.0 for 

windows. Berikut adalah langkah-langkah dalam menghitung uji 

homogenitas dengan SPSS 16.0 for windows. 

Langkah 1 : Aktifkan program SPSS versi 16.0 for windows 

Langkah 2 : Membuat data pada variable view 

Langkah 3 : Memasukkan data pada data view 
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Langkah 4 : Klik analyze – compare means – one way anova – klik 

nilai dan pindahkan atau masukkan pada dependent list 

serta klik kelas dan pindahkan atau masukkan pada factor 

– klik opions dan pilih homogeneity of variance test – 

continue – klik Ok 

Langkah 5 : Kriteria pengambilan keputusan uji homogenitas : 

 Niilai signifikan < 0,05 maka data mempunyai varian yang 

tidak homogen 

 Nilai signifikan  > 0,05 maka data mempunyai varian yang 

homogen 

Dalam penelitian ini uji homogenitas digunakan untuk menguji varians 

populasi dengan tujuan untuk membuktikan apakah data populasi yang 

dianalisis homogen atau tidak. Suatu data dikatakan homogen apabila 

nilai signifikan > 0,05. Hasil uji homogenitas yang diperoleh pada 

peneitian ini yaitu nilai signifikan 0,925 > 0,05. Dengan demikian dapat 

ditarik kesimpulan bahwa varians populasi homogen. Data analisis uji 

homogenitas dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 112. 

2. Uji Hipotesis 

Supardi (2017:111) mengatakan bahwa uji hipotesis adalah suatu prosedur 

yang akan menghasilkan keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis 

yang diajukan oleh peneliti sebelumnya. Adapun uji hipotesis dalam penelitian 

ini yaitu korelasi product moment. 
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Sudijono (2017:192) mengatakan bahwa korelasi product moment untuk 

menganalisi suatu hubungan pemahaman teknologi orang tua degan aktivitas 

belajar online siswa, peneliti menggunakan analisi statik dengan rumus 

“Korelasi Product Moment” karena data ini membahas dua variabel yang 

berhubungan. Berikut adalah operasional analisi data teknik melalui tahapan 

sebagai berikut : 

1. Mencari angka korelasi dengan rumus :  

 
   

  ∑   (∑ )(∑ )

√[  ∑ 
 
 (∑ )

 
] ,  ∑     (∑ ) -

 

Keterangan : 

     : Angka indeks “r” product moment (variabel X dan Y) 

N    : Jumlah responden 

∑   : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 

∑  : Jumlah seluruh skor X 

∑  : Jumlah seluruh skor Y 

Dasar pengambilan keputusan analisi korelasi yaitu dengan melihat 

nilai signifikansi yang telah diperoleh dari pengujian hipotesis. Jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka terdapat korelasi, sebaliknya jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat korelasi. Interprestasi terhadap 

koefesien korelasi dengan cara kasar atau sederhana, yakni menggunakan 

pedoman pada tabel berikut : 
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Tabel 3.6 Interprestasi Koefesien Korelasi Produk Moment 

Besarnya “r” 

Product 

Moment 

Interprestasi 

0.00-0.200 Korelasi antara variabel X dengan variabel Y sangat 

lemah/rendah sehingga dianggap tidak korelasi 

0.200-0.400 Korelasinya lemah atau rendah 

0.400-0.700 Korelasi sedang atau cukup 

0.700-0.900 Korelasi kuat atau tinggi 

0.900-1.000 Korelasinya sangat kuat atau tinggi 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan program SPSS versi 16.0 

for windows. Berikut adalah langkah-langkah dalam menghitung uji 

hipotesis koreleasi product moment dengan SPSS 16.0 for windows 

Langkah 1 : Aktifklan program SPSS versi 16.0 for windows 

Langkah 2 : Buatlah data pada variable view 

Langkah 3 : Masukkan data pada data view 

Langkah 4 :Klik analye – descriptive statistic – explore 

Langkah 5 : Pada tampilan explore, masukkan seluruh variable ke 

kotak dependent list – klik plots 

Langkah 6 : Pada tampilan explore plots di bagian boxplots pilih factor 

levels together. Pada descriptive pilih stem – and leaf. 

Kemudian centang normality plots whit test. Klik continue 

Langkah 7 : Kembali ke explore di bagian display pilih plots. Klik ok 

Langkah 8 :Klik analye pilih correlate – bivariate 

Langkah 9 : Pada tampilan bivariate correlation, masukkan seluruh 

variable, kemudian dibagian correlation coefficient pilih 

person test of significance pilih two-tailed. Kemudian 

centang flag significant correlation, Klik ok. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel siswa/siswi di SD 

IT Yayasan Pendidikan Prima Mandiri Desa Kolam Kelas III. 

Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan kuesioner. Jumlah 

kuesioner yang dibagikan sebanyak 30. Dalam pengumpulan data, 

identitas responden digunakan untuk memberikan gambaran mengenai 

kedaaan diri responden.  

Tabel 4.1 Jenis Kelamin Pemahaman Teknologi Orang Tua 

Jenis Kelamin Responden Persentase 

Perempuan 22 orang 73,3 % 

Laki-laki 8 orang 26,7 % 

Jumlah 30 Orang 100% 

 

 

Gambar 4.1 Jenis Kelamin Pemahaman Teknologi Orang Tua 
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Berdasarkan diagram diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

responden sebagian besar berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 22 

orang atau 73,3 %, dan sisanya adalah responden yang berjenis kelamin 

laki-laki, yaitu sebanyak 8 orang atau 26,7 %. Namun dengan demikian 

jumlah tersebut tidak menunjukkan selisih yang besar dari jenis kelamin 

perempuan dan laki-laki. 

Tabel 4.2 Jenis Kelamin Aktivitas Belajar Online Siswa 

Jenis Kelamin Responden Persentase 

Perempuan 14 orang 46,7 % 

Laki-laki 16 orang 53,3 % 

Jumlah 30 Orang 100% 

 

 

Gambar 4.2 Jenis Kelamin Aktivitas Belajar Online Siswa 
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perempuan, yaitu sebanyak 14 orang atau 46,7 %. Dengan demikian 

jumlah tersebut tidak menunjukkan selisih yang besar dari jenis kelamin 

laki-laki dan perempuan. 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah instrument yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat dikatakan valid atau tidak. 

Instrument dikatakan valid apabila r hitung  > 0,349, apabila r hitung  < 

0,349 maka dapat dikatakan bahwa instrument tersebut tidak valid. 

Untuk menguji validitas instrument ini dibantu dengan program SPSS 

Versi 16.0 for windows. 

Dari data tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa semua item 

pernyataan valid karena nilai r hitung > 0,349 dikatakan valid sebab 

semua item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total 

dengan batas minimal skor total 0,349, sehingga daya pembeda 

dianggap memuaskan. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana kevalidan 

suatu instrument untuk dapat digunakan lagi dalam penelitian yang 

sama. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus 

Cronbach Alpha dengan bantuan program SPSS versi 16.0 for 

windows. Apabila instrument memiliki koefesien alpha diatas 0,60, 
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maka instrument dikatakan reliabel. Berikut uji reliabilitas dengan 

menggunakan program SPSS versi 16.0 for windows. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Koefesien 

Alpha 

Koefesien Alfa 

Pembanding 

Ket 

1 Pemahaman 

Teknologi Orang 

Tua 

0,867 ˃0,60 Reliabel 

2 Aktivitas Belajar 

Online 

0,856 ˃0,60 Reliabel 

 

Hasil uji reliabilitas konstruk variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh nilai Alpha yang lebih besar dari 0,60. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa konstruk variabel-variabel tersebut 

reliabel. 

2. Uji Prasyarat Analisis 

Daalam peneliitian ini, uji prasyarat anallisis digunakan sebeelum 

melakuukan uji hipotesis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

a. Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan terhadap pemahaman 

teknologi orang tua dan aktivitas belajar online siswa dengan 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov pada program SPSS versi 16.0 

for windows. Dasar pengambilan keputusan berdasarkan pada besaran 

probabilitas atau nilai signifikasi. Suatu data dikatakan berdistribusi 

normal apabila pda taraf signifikans 5%, jika Asymp. Sig ˃ 0,05. 

Berikut adalah tabel hasil uji normalitas instrument variabel : 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

PEMAHAMAN 

TEKNOLOGI 

ORANG TUA 

AKTIVITAS 

BELAJAR 

ONLINE 

SISWA 

N 30 30 

Normal Parameters
a
 Mean 51.1000 84.1667 

Std. Deviation 17.68761 15.90724 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .077 .133 

Positive .071 .096 

Negative -.077 -.133 

Kolmogorov-Smirnov Z .424 .728 

Asymp. Sig. (2-tailed) .994 .664 

a. Test distribution is Normal. 

 

  

Berdasrkan tabel diats, hasil dari pengujian One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test dapat diketahui bahwa nilai signifikasi 

variabel pemahaman teknologi orang tua (X) sebesar 0,994 > 0,05. 

Nilai signifikansi pada variabel aktivitas belajar online siswa (Y) 

sebesar 0,664 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik 

kesimpulan populasi data pemahaman teknologi orang tua dan 

aktivitas belajar online siswa berdistribusi normal. 

1. Uji Homogenitas 

Dalam penelitian ini, uji homogenitas digunakan untuk menguji 

varians populasi dengan tujuan untuk membuktikan apakah data 

populasi yang dianalisis homogen atau tidak. Suatu data dikatakan 

homogeny apabila nilai sig > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa 

varians data homogen. Pada penelitian ini uji homogenitas 
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menggunakan program SPSS versi 16.0 for windows. Berikut adalah 

tabel uji homogenitas instrument variabel : 

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas  

Test of Homogeneity of Variances 

Data_awal    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.009 1 58 .925 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji homogenitas yang diperoleh 

yaitu nilai signifikasi 0,925 > 0,05. Berdasarkan tabel tersebut maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa varians populasi dikatakan homogen. 

B. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 

pemahaman teknologi orang tua dengan aktivitas belajar online siswa. 

Dalam pengujian hipotesis dapat dilihat dari perhitungan korelasi product 

moment dengan menggunakan program SPSS versi 16.0 for windows. 

Adapun nilai interprestasi koefesien korelasi product moment yaitu 

sebagai berikut : 

Tabel 4.6 Interprestasi Koefesien Korelasi Produk Moment 

Besarnya “r” 

Product Moment 

Interprestasi 

0.00-0.200 Korelasi antara variabel X dengan variabel Y 

sangat lemah/rendah sehingga dianggap tidak 

korelasi 

0.200-0.400 Korelasinya lemah atau rendah 

0.400-0.700 Korelasi sedang atau cukup 

0.700-0.900 Korelasi kuat atau tinggi 

0.900-1.000 Korelasinya sangat kuat atau tinggi 
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Setelah melakukan perhitungan dengan menggunakan rumus korelasi 

product moment, maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.7 Corellation 

Correlations 

  
Pemahaman 

Teknologi 

Orang Tua 

Aktivitas 

Belajar 

Online 

Pemahaman Teknologi 

Orang Tua 

Pearson 

Correlation 
1 -.043 

Sig. (2-tailed)  .820 

N 30 30 

Aktivitas Belajar 

Online 

Pearson 

Correlation 
-.043 1 

Sig. (2-tailed) .820  

N 30 30 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan product moment dengan 

menggunakan program SPSS versi 16.0 for windows, diperoleh nilai 

Pearson Correlation sebesar 0.043 maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel (X) pemahaman teknologi orang tua tidak memiliki hubungan 

dengan variabel (Y) aktivitas belajar online siswa. Sesuai dengan 

interprestasi koefesien korelasi product moment dengan nilai 0,00-0,200, 

artinya korelasi antara variabel X dan variabel Y sangat lemah/rendah 

sehingga dianggap tidak ada korelasi. 

Pada tabel diatas, juga menunjukkan nilai signifikansi dari kedua 

variabel tersebut yaitu sebesar 0,820, maka dapat diketahui bahwa 0,820 > 

0,05. Sesuai dasar pengambilan keputusan analisis korelasi, jika nilai 
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signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat korelasi. Berdasarkan analisis data 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman teknologi orang tua 

(X) dengan aktivitas belajar online siswa (Y) tidak memiliki korelasi ataau 

hubungan. 

C. Pembahasan dan Diskusi Hasil Penelitian 

Pemahaman adalah pengetahuan untuk mengetahaui fungsi-fungsi 

yang terdapat pada berbagai teknologi, seperti gadget, komputer, laptop 

dan lain sebagainya. Berdasarkan hasil analisis deskriftif perhitungan data 

pemahaman teknologi orang tua di SD IT Yayasan Pendidikan Prima 

Mandiri Desa Kolam yang telah diperoleh peneliti, maka dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut : 

Tebel 4.8 Persentase Pemahaman Teknologi Orang Tua 

Kategori Interval (%) Responden Persentase(%) 

Sangat Baik 80-100 % 8 27 % 

Baik 60,79,9 % 9 37 % 

Cukup Baik 40-49,9 % 8 27 % 

Kurang Baik 20-39,9 % 5 17 % 

Tidak Baik 0-19,9 % 0 0 % 

Total 30 100 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan persentase pemahaman 

teknologi orang tua dari 30 responden yaitu terdapat 27 % orang tua dalam 

kategori sangat baik atau sebanyak 8 orang, 30 % orang tua dalam kategori 

baik atau sebanyak 9 orang, 27 % orang tua dalam kategori cukup baik 

atau sebanyak 8 orang, 17 % orang tua dalam kategori kurang baik atau 

sebanyak 5 orang, dan 0 % orang tua dalam kategori tidak baik atau tidak 
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ada. Tingkat pemahaman teknologi orang tua yaitu  74 % berada pada 

rentang nilai interval 60-79,9 % yang berarti dallam kategoori baikl. 

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa 

pemahaman teknologi orang tua di SD IT Yayasan Pendidikan Prima 

Mandiri Desa Kolam termasuk dalam kategori baik. Analisis data tersebut 

dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 86. 

Dimasa pandemic covid-19, aktivitas belajar dilakukan secara online 

guna untuk memutus rantai penyebaran covid-19. Belajar online adalah 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara jarak jauh menggunakan 

sebuah jaringan atau internet. Aktivitas belajar online adalah seluruh 

kegiatan yang dilakukan dalam jaringan (daring) baik secara jasmani 

maupun rohani dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis data deskriftif aktivitas belajar 

online siswa di SD IT Yayasan Pendidikan Prima Mandiri Desa Kolam 

dapat dilihat pada tebel sebagai berikut : 

Tebel 4.9 Tabel Persentase Aktivitas Belajar Online Siswa 

Kategori Interval (%) Responden Persentase(%) 

Sangat Tinggi 80-100 % 11 37 % 

Tinggi 60,79,9 % 14 47 % 

Sedang 40-49,9 % 5 17 % 

Rendah 20-39,9 % 0 0 % 

Sangat Rendah 0-19,9 % 0 0 % 

Total 30 100 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan persentase aktivitas belajar 

online siswa dari 30 responden yaitu terdapat 37 % siswa dalam kategori 

sangat tinggi atau sebanyak 11 orang, 47 % siswa dalam kategori tinggi 
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atau sebanyak 14 orang, 17 % siswa dalam kategori sedang atau sebanyak 

5 orang, 0 % siswa dalam kategori rendah atau tidak ada, dan 0 % siswa 

dalam kategori sangat rendah atau tidak ada. Rata-rata aktivitas belajar 

online siswa  yaitu  84,8 % berada pada rentang nilai interval 80-100 % 

yang berarti dalam kategori sangat tinggi. 

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa 

aktivitas belajar online siswa di SD IT Yayasan Pendidikan Prima Mandiri 

Desa Kolam termasuk dalam kategori sangat tinggi. Analisis data tersebut 

dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 88. 

Adapun analisis data yang dilakukan peneliti yaitu menggunakan 

korelasi product moment dengan bantuan program SPSS versi 16.0 for 

windows untuk mengetahui masing-masing variabel mempunyai hubungan 

yang searah dari kedua variabel, yaitu variabel X dan variabel Y. 

Hasil analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa pemahaman 

teknologi orang tua mempunyai nilai Pearson Correlation sebesar 0,043 

termasuk dalam rentang nilai 0.00-0.200, artinya korelasi antara variabel X 

dan variabel Y sangat lemah/rendah sehingga dianggap tidak ada korelasi. 

Selain itu nilai signifikan yang diperoleh dari korelasi product momen 

sebesar 0,820 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis nol (Ho) diterima dengan kata lain tidak terdapat hubungan 

pemahaman teknologi orang tua terhadap aktivitas belajar online siswa. 
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D. Keterbatasan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian tentu peneliti mempunyai keterbatasan 

penelitian. Adapun keterbatasan yang dimaksud yaitu teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini hanya berupa angket atau 

kuesioner, sehingga dapat memungkinkan adanya ketidaksesuaian antara 

jawaban yang diberikan oleh responden dengan kondisi yang sebenarnya. 

Meskipun dalam penelitian ini antara pemahaman teknologi orang tua dan 

aktivitas belajar online siswa tidak terdapat hubungan, akan tetapi tingkat 

pemahaman teknologi orang tua termasuk dalam kategori baik yaitu 74 %. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan analisi data yang telah dipaparkan diatas, 

maka hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat diambil 

kesimpulan bahwa pemahaman teknologi orang tua termasuk dalam 

kategori baik yaitu 74 %, dan aktivitas belajar online siswa termasuk 

dalam kategori sangat tinggi yaitu 84,8 %. 

Dari hasil analisis korelasi product moment menunjukkan bahwa 

pemahaman teknologi orang tua mempunyai nilai koefesien korelasi 

product moment sebesar 0,043 termasuk dalam rentang nilai 0.00-0.200, 

artinya korelasi antara variabel X dan variabel Y sangat lemah/rendah 

sehingga dianggap tidak ada korelasi. Serta berada pada taraf signifikan 

sebesar 0,820 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis nol (Ho) diterima dengan kata lain tidak terdapat hubungan 

pemahaman teknologi orang tua terhadap aktivitas belajar online siswa di 

SD IT Yayasan Pendidikan Prima Mandiri Desa Kolam. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan dalam 

penelitian ini, adapun saran yang diberikan oleh peneliti yaitu sebagai 

berikut : 



68 
 

 
 

1. Kepada orang tua diharapkan senantiasa dapat meningkatakan 

pemahamannya tentang teknologi sehingga dapat membantu proses 

belajar online siswa dirumah selama masa pandemik. 

2. Kepada siswa diharapkan untuk terus meningkatkan aktivitas belajar 

online dirumah baik dalam kegiatan visual, kegiatan oral, aktivitas 

mendengarkan, aktivitas menulis, aktivitas menggambar, aktivitas 

metric, aktivitas mental dan aktivitas emosional. 

3. Kepada peneliti lain diharapkan agar dapat menjadikan penelitian ini 

sebagai referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

hubungan pemahaman teknologi orang tua dengan aktivitas belajar 

online siswa. 
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Lampiran 1. Instrumen Angket Pemahaman Teknologi Orang Tua 

Angket Pemahaman Teknologi Orang Tua 

 

1. Petunjuk Umum 

Angket ini digunakan hanya untuk kepentingan penyusunan skripsi 

pemahaman teknologi orang tua dan tidak akan berpengaruh terhadap nilai 

disekolah. Silahkan mengisi dengan sejujur-jujurnya berdasarkan pikiran 

anda dan sesuai dengan yang anda alami. 

Isilah identitas dibawah ini : 

Nama  : 

Alamat  : 

2. Petunjuk Khusus 

Tulislah pendapat anda pada setiap pernyataan dengan cara memberikan 

tanda centang (√) pada kolom yang telah disediakan. 

Sb : Sangat Baik 

B : Baik 

Cb : Cukup Baik 

Kb : Kurang Baik 

Tb : Tidak Baik 
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No Pernyataan Pilihan Jawaban 

Sb B Cb Kb Tb 

1 Saya memahami penggunaaan teknologi 

computer 

     

2 Saya memahami penggunaan teknologi 

laptop 

     

3 Saya memahami penggunaan teknologi 

gadget 

     

4 Saya mampu menyalakan dan 

mematikan computer 

     

5 Saya mampu menyalakan dan 

mematikan laptop 

     

6 Saya menggunakan youtobe sebagai 

media pembelajarana anak selama 

daring 

     

7 Saya mampu menggunakan berbagai 

fiktur yang terdapat pada gadget untuk 

membantu belajar anakn online 

     

8 Saya mampu membantu anak dalam 

pembuatan tugas yang berbentuk video 

     

9 Saya memahamai cara untuk mengakses 

internet dari computer 

     

10 Saya memahamai cara untuk mengakses 

internet dari laptop 

     

11 Dalam mencari informasi pembelajaran 

anak saya menggunakan teknologi 

gadget 

     

12 Dalam membantu aktivitas belajar 

online anak, saya menggunakan aplikasi 

youtobe sebagai panduan belajar 

     

13 Saya mampu mengoprasikan berbagai 

aplikasi yang terdapat pada computer 

     

14 Saya mampu mengoprasikan berbagai 

aplikasi yang terdapat pada laptop 

     

15 Dalam mengirimkan tugas anak kepada 

guru, saya menggunakan computer 

     

16 Dalam mengirimkan tugas anak kepada 

guru, saya menggunakan laptop 
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Lampiran 2. Instrumen Angket Aktivitas Belajar Online Siswa 

Angket Aktivitas Belajar Online 

 

1. Petunjuk Umum 

Angket ini digunakan hanya untuk kepentingan penyusunan skripsi 

aktivitas belajar online dan tidak akan berpengaruh terhadap nilai anda 

disekolah. Silahkan mengisi dengan sejujur-jujurnya berdasarkan pikiran 

anda dan sesuai dengan yang anda alami. 

Isilah identitas dibawah ini : 

Nama  : 

Alamat  : 

Nomor Absen : 

2. Petunjuk Khusus 

Tulislah pendapat anda pada setiap pernyataan dengan cara memberikan 

tanda centang (√) pada kolom yang telah disediakan. 

Sl : Selalu 

Sr : Sering 

Kd : Kadang-kadang 

Pr : Pernah 

Tp : Tidak Pernah 
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No Pernyataan Pilihan Jawaban 

Sl Sr Kd Pr Tp 

1 Saya tidak membaca buku terlebih dahulu 

pada saat guru akan memberikan kuis 

harian 

     

2 Saya mengamati vidio eksperimen yang 

dikirimkan guru melalui WhatsApp grub 

     

3 Pada saat guru mengirimkan video 

eksperimen melalui WhatsApp grub, saya 

tidak memperhatikannya. 

     

4 Saat pembelajaran online berlangsung, 

saya bertanya kepada guru mengenai 

materi yang belum dipahami 

     

5 Apabila ada materi pembelajaran yang 

belum saya pahami ketika guru 

menjelaskan, maka saya akan diam saja 

     

6 Ketika guru memberikan tes secara lisan, 

saya mampu menjawab pertanyaan 

dengan baik 

     

7 Saya mengabaikan teman yang bertanya 

pada saya mengenai materi yang belum ia 

pahami 

     

8 Jika ada tugas rumah yang diberikan guru 

belum saya pahami, saya akan berdiskusi 

dengan teman yang lain untuk 

menyelesaikannya. 

     

9 Saya takut untuk mengeluarkan pendapat 

saat berdiskusi pada saat pembelajaran 

online 

     

10 Saya tidak mendengarkan penjelasan 

materi pembelajaran yang diberikan guru 

melalui Voice Note pada WhatsApp grub 

     

11 Setelah selesai berdiskusi dengan teman 

kelompok, saya membuat laporan hasil 

diskusi 

     

12 Saya tidak mengerjakan soal-soal 

pembelajaran yang diberikan oleh guru 

     

13 Saya tidak membuat catatan mengenai 

materi yang telah dipelajari 

     

14 Saat guru menjelaskan materi perubahan 

energy gerak menjadi energy bunyi, saya 

tertarik untuk melakukan percobaan 

dirumah 

     

15 Saya tidak melakukan percobaan dirumah 

terkait materi perubahan energy gerak 
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menjadi energy bunyi yang diberikan 

guru 

16 Saat melakukan percobaan dirumah, saya 

menggambar alat-alat percobaan 

     

17 Saya dengan mudah menjawab 

pertanyaan dari guru, karena saya masih 

mengingat materi yang sudah dipelajari  

     

18 Saya sulit menjawab pertanyaan dari 

guru, karena saya tidak mengingat materi 

yang sudah dipelajari 

     

19 Pada saat pembelajaran online 

berlangsung, saya berani menanggapi 

pertanyaan yang diberikan oleh guru 

     

20 Pada saat pembelajaran online 

berlangsung, saya takut menanggapi 

pertanyaan yang diberikan oleh guru 

     

21 Pada saat pembelajaran online 

berlangsung, saya berani menanggapi 

pendapat teman atas pertanyaaan yang 

diberikan oleh guru 

     

22 Saat berdiskusi, saya takut untuk 

menanggapi pendapat teman 

     

23 Saya tidak bersemangat saat mengikuti 

pembelajaran online 
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Lampiran 3. Hasil Uji Validitas 

No Variabel Indikator Item r-

hitung 

r-

tabel 

Ket 

1 Pemahaman 

Teknologi Orang 

Tua 

Pemahaman 

Orang Tua 

Tentang 

Teknologi 

P1 0,626 

 

0,349 Valid 

P2 0,627 0,349 Valid 

P3 0,480 0,349 Valid 

Kemampuan 

Dalam 

Mengoprasikan 

Teknologi 

P4 0,690 0,349 Valid 

P5 0,407 0,349 Valid 

Menggunakan 

Program 

Teknologi 

P7 0,368 0,349 Valid 

P8 0,390 0,349 Valid 

P9 0,601 0,349 Valid 

Mengetahui 

Bagaimana 

Mengakses 

Internet 

P10 0,698 0,349 Valid 

P11 0,704 0,349 Valid 

Menggunakan 

Program 

Teknologi 

P12 0,351 0,349 Valid 

P15 0,502 0,349 Valid 

Kemampuan 

Dalam 

Mengoprasikan 

Teknologi 

P16 0,836 0,349 Valid 

P17 0,592 0,349 Valid 

Menggunakan 

Gadget Untuk 

Pengiriman 

Tugas 

P19 0,494 0,349 Valid 

P20 0,574 0,349 Valid 

2 Aktivitas Belajar 

Online 

Membaca buku 

atau Referensi 

P2 0,545 0,349 Valid 

Mengamati 

Eksperimen 

P3 0,352 0,349 Valid 

P4 0,594 0,349 Valid 

Mengajukan 

Pertanyaan 

P5 0,433 0,349 Valid 

P6 0,503 0,349 Valid 

Menjawab 

Pertanyaan 

P7 0,462 0,349 Valid 

P8 0,494 0,349 Valid 

Berdiskusi P9 0,470 0,349 Valid 

P10 0,664 0,349 Valid 

Mendengarkan 

Penjelasan Guru 

P12 0,476 0,349 Valid 

Membuat 

Laporan Hasil 

Diskusi 

P13 0,386 0,349 Valid 
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Menggerjakan 

Soal 

P16 0,605 0,349 Valid 

Membuat 

Catatan 

P18 0,494 0,349 Valid 

Melakukan 

Percobaan 

P19 0,426 0,349 Valid 

P20 0,425 0,349 Valid 

Menggambar 

Rangkaian Alat 

dan Bahan 

Praktikum 

P21 0,364 0,349 Valid 

Mengingat 

Materi 

Pembelajaran 

P23 0,447 0,349 Valid 

P24 0,585 0,349 Valid 

Berani 

Menanggapi 

Pendapat atau 

Pertanyaan 

P25 0,591 0,349 Valid 

P26 0,464 0,349 Valid 

P27 0,557 0,349 Valid 

P28 0,577 0,349 Valid 

Bersemangat 

dalam 

Pembelajaran 

P30 0,386 0,349 Valid 
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Lampiran 4. Isian Angket Pemahaman Teknologi Orang Tua 
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Lampiran 5. Isian Angket Aktivitas Belajar Online Siswa 
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Lampiran 6. Uji Reliabilitas 

 

Reliability 

Pemahaman Teknologi Orang Tua 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.867 .863 16 
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Inter-Item Correlation Matrix 

 p1 p2 p3 p4 p5 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p15 p16 p17 p19 p20 

p1 1.000 .625 .051 .467 .298 .150 .045 .460 .523 .441 .019 .082 .709 .367 .175 .366 

p2 
.625 

1.00

0 
.509 .436 .374 

-

.105 

-

.107 
.423 .590 .609 .144 .091 .711 .326 .132 .468 

p3 
.051 .509 

1.00

0 
.306 .286 

-

.153 
.114 .212 .324 .505 .340 .012 .286 .304 .128 .276 

p4 
.467 .436 .306 

1.00

0 
.645 .054 .335 .378 .552 .532 .302 .214 .575 .423 .111 .142 

p5 
.298 .374 .286 .645 

1.00

0 

-

.034 
.130 .127 .280 .353 

-

.008 
.173 .335 .435 .020 .185 

p7 
.150 

-

.105 

-

.153 
.054 

-

.034 

1.00

0 
.331 .094 .171 .065 .164 .691 .125 .017 .193 .363 

p8 
.045 

-

.107 
.114 .335 .130 .331 

1.00

0 
.151 .211 .025 .242 .291 .100 .122 .257 .105 

p9 
.460 .423 .212 .378 .127 .094 .151 

1.00

0 
.370 .195 .170 .350 .631 .181 .441 .267 

p10 
.523 .590 .324 .552 .280 .171 .211 .370 

1.00

0 
.477 

-

.023 
.310 .765 .229 .323 .366 

p11 
.441 .609 .505 .532 .353 .065 .025 .195 .477 

1.00

0 
.318 .133 .582 .655 .427 .470 

p12 
.019 .144 .340 .302 

-

.008 
.164 .242 .170 

-

.023 
.318 

1.00

0 
.091 .127 .207 

-

.158 

-

.071 

p15 
.082 .091 .012 .214 .173 .691 .291 .350 .310 .133 .091 

1.00

0 
.346 

-

.095 
.485 .435 

p16 
.709 .711 .286 .575 .335 .125 .100 .631 .765 .582 .127 .346 

1.00

0 
.523 .443 .494 

p17 
.367 .326 .304 .423 .435 .017 .122 .181 .229 .655 .207 

-

.095 
.523 

1.00

0 
.273 .322 

p19 
.175 .132 .128 .111 .020 .193 .257 .441 .323 .427 

-

.158 
.485 .443 .273 

1.00

0 
.606 

p20 
.366 .468 .276 .142 .185 .363 .105 .267 .366 .470 

-

.071 
.435 .494 .322 .606 

1.00

0 
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Inter-Item Covariance Matrix 

 p1 p2 p3 p4 p5 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p15 p16 p17 p19 p20 

p1 
2.024 

1.25

9 
.090 .952 .583 .248 .066 .703 

1.05

9 
.862 .031 .162 

1.29

0 
.734 .366 .817 

p2 
1.259 

2.00

6 
.897 .885 .730 

-

.172 

-

.155 
.644 

1.19

0 

1.18

4 
.236 .178 

1.28

7 
.649 .276 

1.04

0 

p3 
.090 .897 

1.54

5 
.545 .490 

-

.221 
.145 .283 .572 .862 .490 .021 .455 .531 .234 .538 

p4 
.952 .885 .545 

2.05

1 

1.27

1 
.090 .490 .582 

1.12

4 

1.04

6 
.501 .423 

1.05

3 
.853 .234 .320 

p5 
.583 .730 .490 

1.27

1 

1.89

5 

-

.055 
.183 .189 .548 .667 

-

.013 
.330 .591 .843 .041 .399 

p7 
.248 

-

.172 

-

.221 
.090 

-

.055 

1.35

2 
.393 .117 .283 .103 .221 

1.11

0 
.186 .028 .331 .662 

p8 
.066 

-

.155 
.145 .490 .183 .393 

1.04

5 
.166 .307 .034 .286 .410 .131 .176 .386 .169 

p9 
.703 .644 .283 .582 .189 .117 .166 

1.15

4 
.566 .287 .211 .520 .867 .274 .697 .451 

p10 
1.059 

1.19

0 
.572 

1.12

4 
.548 .283 .307 .566 

2.02

4 
.931 

-

.038 
.610 

1.39

3 
.459 .676 .817 

p11 
.862 

1.18

4 
.862 

1.04

6 
.667 .103 .034 .287 .931 

1.88

5 
.506 .253 

1.02

3 

1.26

4 
.862 

1.01

1 

p12 
.031 .236 .490 .501 

-

.013 
.221 .286 .211 

-

.038 
.506 

1.34

4 
.146 .189 .337 

-

.269 

-

.130 

p15 
.162 .178 .021 .423 .330 

1.11

0 
.410 .520 .610 .253 .146 

1.90

9 
.611 

-

.185 
.986 .944 

p16 
1.290 

1.28

7 
.455 

1.05

3 
.591 .186 .131 .867 

1.39

3 

1.02

3 
.189 .611 

1.63

7 
.940 .834 .991 

p17 
.734 .649 .531 .853 .843 .028 .176 .274 .459 

1.26

4 
.337 

-

.185 
.940 

1.97

8 
.566 .711 

p19 
.366 .276 .234 .234 .041 .331 .386 .697 .676 .862 

-

.269 
.986 .834 .566 

2.16

6 

1.40

0 

p20 
.817 

1.04

0 
.538 .320 .399 .662 .169 .451 .817 

1.01

1 

-

.130 
.944 .991 .711 

1.40

0 

2.46

1 
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Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Squared Multiple 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

p1 51.5333 131.913 .564 .763 .857 

p2 51.4667 130.120 .627 .861 .853 

p3 50.8333 138.971 .405 .603 .864 

p4 51.1667 129.592 .636 .798 .853 

p5 51.2667 136.892 .422 .721 .863 

p7 51.0333 144.378 .238 .834 .870 

p8 50.9333 144.961 .259 .585 .869 

p9 50.7667 138.116 .519 .739 .859 

p10 51.5333 129.361 .649 .826 .852 

p11 51.3000 128.700 .700 .892 .850 

p12 50.6000 145.628 .193 .664 .872 

p15 50.8667 137.430 .402 .878 .864 

p16 51.1000 127.059 .821 .934 .845 

p17 51.4000 134.041 .502 .842 .860 

p19 51.8333 134.971 .446 .879 .863 

p20 51.8667 129.637 .568 .720 .856 
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Reliability 

Aktivitas Belajar Online Siswa 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based 

on Standardized Items N of Items 

.856 .862 23 

 

 

Inter-Item Correlation Matrix 

 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p12 p13 p16 p18 p19 p20 p21 p23 p24 p25 p26 p27 p28 p30 

p2 1.00

0 
.532 .281 .223 .069 .253 .048 .518 .355 .246 .113 .235 .299 .176 .522 -.008 .148 .313 .397 -.073 .318 .132 .275 

p3 
.532 

1.00

0 
-.001 .380 .027 -.083 -.039 .048 .424 -.096 -.094 -.031 .176 .275 .359 -.059 .163 .488 .438 -.212 .101 .090 .280 

p4 
.281 -.001 

1.00

0 
.408 .348 .321 .304 .421 .460 .174 .157 .373 .310 .278 .000 .166 .456 .444 .457 .389 .420 .677 -.160 

p5 
.223 .380 .408 

1.00

0 
.235 .012 -.067 .222 .158 -.118 .215 .069 -.106 .489 -.039 .391 .499 .313 .362 -.010 .179 .233 -.118 

p6 
.069 .027 .348 .235 

1.00

0 
.120 .449 .026 .280 .472 .160 .570 .288 .056 .165 .106 .172 .160 .138 .253 -.113 .446 .346 

p7 
.253 -.083 .321 .012 .120 

1.00

0 
.315 .659 .196 .269 .174 .239 .020 .330 .024 .353 .077 -.086 .419 .317 .513 .041 .064 

p8 
.048 -.039 .304 -.067 .449 .315 

1.00

0 
.061 .564 .205 .388 .530 .136 .062 -.095 .241 .109 .493 .151 .700 .090 .554 .017 
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p9 
.518 .048 .421 .222 .026 .659 .061 

1.00

0 
.094 .184 .378 .070 -.141 .615 -.018 .269 .334 .103 .471 -.047 .606 -.071 -.015 

p1

0 
.355 .424 .460 .158 .280 .196 .564 .094 

1.00

0 
.283 .250 .590 .392 .079 .275 .152 .164 .585 .448 .468 .383 .555 .112 

p1

2 
.246 -.096 .174 -.118 .472 .269 .205 .184 .283 

1.00

0 
.215 .669 .351 -.091 .426 .097 .205 -.091 -.208 .289 .096 .176 .154 

p1

3 
.113 -.094 .157 .215 .160 .174 .388 .378 .250 .215 

1.00

0 
.200 .003 .310 -.041 .272 .441 .110 -.028 .129 .105 .110 -.025 

p1

6 
.235 -.031 .373 .069 .570 .239 .530 .070 .590 .669 .200 

1.00

0 
.353 .011 .248 .305 -.012 .230 .098 .513 .091 .491 .083 

p1

8 
.299 .176 .310 -.106 .288 .020 .136 -.141 .392 .351 .003 .353 

1.00

0 
-.291 .710 -.190 -.013 .228 .237 .247 .118 .506 .616 

p1

9 
.176 .275 .278 .489 .056 .330 .062 .615 .079 -.091 .310 .011 -.291 

1.00

0 
-.311 .499 .310 .333 .530 -.106 .548 -.073 -.009 

p2

0 
.522 .359 .000 -.039 .165 .024 -.095 -.018 .275 .426 -.041 .248 .710 -.311 

1.00

0 
-.248 .027 .174 .158 -.083 .099 .101 .657 

p2

1 
-.008 -.059 .166 .391 .106 .353 .241 .269 .152 .097 .272 .305 -.190 .499 -.248 

1.00

0 
.021 .036 .261 .224 .483 -.036 -.243 

p2

3 
.148 .163 .456 .499 .172 .077 .109 .334 .164 .205 .441 -.012 -.013 .310 .027 .021 

1.00

0 
.351 .047 .248 .116 .385 -.137 

p2

4 
.313 .488 .444 .313 .160 -.086 .493 .103 .585 -.091 .110 .230 .228 .333 .174 .036 .351 

1.00

0 
.494 .347 .323 .594 .164 

p2

5 
.397 .438 .457 .362 .138 .419 .151 .471 .448 -.208 -.028 .098 .237 .530 .158 .261 .047 .494 

1.00

0 
.010 .639 .219 .384 

p2

6 
-.073 -.212 .389 -.010 .253 .317 .700 -.047 .468 .289 .129 .513 .247 -.106 -.083 .224 .248 .347 .010 

1.00

0 
.150 .740 -.093 

p2

7 
.318 .101 .420 .179 -.113 .513 .090 .606 .383 .096 .105 .091 .118 .548 .099 .483 .116 .323 .639 .150 

1.00

0 
.046 .100 

p2

8 
.132 .090 .677 .233 .446 .041 .554 -.071 .555 .176 .110 .491 .506 -.073 .101 -.036 .385 .594 .219 .740 .046 1.000 .093 

p3

0 
.275 .280 -.160 -.118 .346 .064 .017 -.015 .112 .154 -.025 .083 .616 -.009 .657 -.243 -.137 .164 .384 -.093 .100 .093 

1.00

0 

 

 

Inter-Item Covariance Matrix 

 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p12 p13 p16 p18 p19 p20 p21 p23 p24 p25 p26 p27 p28 p30 

p2 1.77

6 
.966 .534 .397 .086 .362 .086 .966 .621 .397 .190 .293 .534 .310 .931 

-

.017 
.190 .431 .776 

-

.121 
.552 .224 .603 

p3 
.966 

1.85

7 

-

.002 
.690 .034 

-

.122 

-

.071 
.092 .759 

-

.159 

-

.161 

-

.039 
.322 .497 .655 

-

.124 
.214 .687 .876 

-

.356 
.179 .156 .628 

p4 
.534 

-

.002 

2.03

3 
.776 .466 .491 .585 .839 .862 .300 .282 .498 .592 .524 .000 .369 .624 .654 .955 .684 .779 

1.23

3 

-

.376 
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p5 
.397 .690 .776 

1.77

6 
.293 .017 

-

.121 
.414 .276 

-

.190 
.362 .086 

-

.190 
.862 

-

.069 
.810 .638 .431 .707 

-

.017 
.310 .397 

-

.259 

p6 
.086 .034 .466 .293 .879 .121 .569 .034 .345 .534 .190 .500 .362 .069 .207 .155 .155 .155 .190 .293 

-

.138 
.534 .534 

p7 
.362 

-

.122 
.491 .017 .121 

1.15

1 
.456 .989 .276 .348 .236 .240 .029 .469 .034 .590 .079 

-

.095 
.659 .420 .717 .056 .114 

p8 
.086 

-

.071 
.585 

-

.121 
.569 .456 

1.82

6 
.115 

1.00

0 
.334 .661 .670 .247 .110 

-

.172 
.507 .141 .689 .300 

1.16

7 
.159 .957 .038 

p9 
.966 .092 .839 .414 .034 .989 .115 

1.95

4 
.172 .310 .667 .092 

-

.264 

1.13

8 

-

.034 
.586 .448 .149 .966 

-

.080 

1.10

3 

-

.126 

-

.034 

p10 
.621 .759 .862 .276 .345 .276 

1.00

0 
.172 

1.72

4 
.448 .414 .724 .690 .138 .483 .310 .207 .793 .862 .759 .655 .931 .241 

p12 
.397 

-

.159 
.300 

-

.190 
.534 .348 .334 .310 .448 

1.45

9 
.328 .755 .569 

-

.145 
.690 .183 .238 

-

.114 

-

.369 
.431 .152 .272 .307 

p13 
.190 

-

.161 
.282 .362 .190 .236 .661 .667 .414 .328 

1.59

2 
.236 .006 .517 

-

.069 
.534 .534 .144 

-

.052 
.201 .172 .178 

-

.052 

p16 
.293 

-

.039 
.498 .086 .500 .240 .670 .092 .724 .755 .236 .875 .443 .014 .310 .445 

-

.010 
.222 .134 .592 .110 .587 .128 

p18 
.534 .322 .592 

-

.190 
.362 .029 .247 

-

.264 
.690 .569 .006 .443 

1.79

9 

-

.517 

1.27

6 

-

.397 

-

.017 
.316 .466 .408 .207 .868 

1.36

2 

p19 
.310 .497 .524 .862 .069 .469 .110 

1.13

8 
.138 

-

.145 
.517 .014 

-

.517 

1.75

2 

-

.552 

1.02

8 
.393 .455 

1.02

8 

-

.172 
.945 

-

.124 

-

.021 

p20 
.931 .655 .000 

-

.069 
.207 .034 

-

.172 

-

.034 
.483 .690 

-

.069 
.310 

1.27

6 

-

.552 

1.79

3 

-

.517 
.034 .241 .310 

-

.138 
.172 .172 

1.44

8 

p21 -

.017 

-

.124 
.369 .810 .155 .590 .507 .586 .310 .183 .534 .445 

-

.397 

1.02

8 

-

.517 

2.42

4 
.031 .059 .597 .431 .979 

-

.072 

-

.624 

p23 
.190 .214 .624 .638 .155 .079 .141 .448 .207 .238 .534 

-

.010 

-

.017 
.393 .034 .031 .921 .348 .066 .293 .145 .472 

-

.217 

p24 
.431 .687 .654 .431 .155 

-

.095 
.689 .149 .793 

-

.114 
.144 .222 .316 .455 .241 .059 .348 

1.06

8 
.748 .443 .434 .785 .279 

p25 
.776 .876 .955 .707 .190 .659 .300 .966 .862 

-

.369 

-

.052 
.134 .466 

1.02

8 
.310 .597 .066 .748 

2.14

8 
.017 

1.22

1 
.410 .928 

p26 -

.121 

-

.356 
.684 

-

.017 
.293 .420 

1.16

7 

-

.080 
.759 .431 .201 .592 .408 

-

.172 

-

.138 
.431 .293 .443 .017 

1.52

3 
.241 

1.16

7 

-

.190 

p27 
.552 .179 .779 .310 

-

.138 
.717 .159 

1.10

3 
.655 .152 .172 .110 .207 .945 .172 .979 .145 .434 

1.22

1 
.241 

1.69

7 
.076 .214 

p28 
.224 .156 

1.23

3 
.397 .534 .056 .957 

-

.126 
.931 .272 .178 .587 .868 

-

.124 
.172 

-

.072 
.472 .785 .410 

1.16

7 
.076 

1.63

3 
.197 

p30 
.603 .628 

-

.376 

-

.259 
.534 .114 .038 

-

.034 
.241 .307 

-

.052 
.128 

1.36

2 

-

.021 

1.44

8 

-

.624 

-

.217 
.279 .928 

-

.190 
.214 .197 

2.71

4 
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Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if Item 

Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Squared Multiple 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

p2 86.1333 191.637 .505 .998 .848 

p3 85.5667 198.737 .298 1.000 .855 

p4 85.6000 186.662 .599 1.000 .844 

p5 86.1333 197.016 .354 .964 .853 

p6 85.1333 199.775 .429 .999 .851 

p7 85.8667 197.913 .430 .993 .851 

p8 85.6000 193.352 .448 .997 .850 

p9 85.9667 192.999 .440 .991 .850 

p10 85.6333 186.378 .667 1.000 .842 

p12 85.3333 199.333 .330 .992 .854 

p13 85.8000 199.407 .310 .999 .854 

p16 85.0667 197.099 .535 1.000 .848 

p18 85.8000 195.614 .390 .998 .852 

p19 85.8333 196.351 .376 1.000 .852 

p20 85.6333 199.413 .286 1.000 .855 

p21 86.3333 197.885 .268 .991 .857 

p23 85.7333 201.099 .368 .998 .853 

p24 85.6000 194.455 .573 1.000 .847 

p25 86.3333 186.299 .589 1.000 .844 

p26 85.4667 197.568 .373 .999 .852 

p27 86.2333 191.564 .521 .999 .847 

p28 85.4000 191.697 .529 1.000 .847 

p30 85.7333 198.823 .226 1.000 .860 
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Lampiran 7. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  PEMAHAMA

N 

TEKNOLOGI 

ORANG TUA 

AKTIVITAS 

BELAJAR 

ONLINE 

SISWA 

N 30 30 

Normal Parameters
a
 Mean 51.1000 84.1667 

Std. Deviation 17.68761 15.90724 

Most Extreme Differences Absolute .077 .133 

Positive .071 .096 

Negative -.077 -.133 

Kolmogorov-Smirnov Z .424 .728 

Asymp. Sig. (2-tailed) .994 .664 

a. Test distribution is Normal. 
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Lampiran 8. Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Data_awal    

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.009 1 58 .925 

 

 

 

 

ANOVA 

Data_awal      

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 16401.067 1 16401.067 57.965 .000 

Within Groups 16410.867 58 282.946   

Total 32811.933 59    
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Lampiran 9. Hasil Korelasi Product Moment 

 

Correlations 
 

Notes 

Output Created 20-Jun-2021 19:16:50 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 
30 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics for each pair of variables 

are based on all the cases with valid 

data for that pair. 

Syntax CORRELATIONS 

  /VARIABLES=X Y 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Resources Processor Time 00:00:00.063 

Elapsed Time 00:00:00.046 

 

 

Correlations 

  PEMAHAMAN 

TEKNOLOGI 

ORANG TUA 

AKTIVITAS 

BELAJAR 

ONLINE 

PEMAHAMAN 

TEKNOLOGI ORANG 

TUA 

Pearson Correlation 1 -.043 

Sig. (2-tailed)  .820 

N 30 30 

AKTIVITAS BELAJAR 

ONLINE 

Pearson Correlation -.043 1 

Sig. (2-tailed) .820  

N 30 30 
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Lampiran 10. Rekapitulasi Angket Pemahaman Teknologi Orang Tua 

 

 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16

SARMI 5 4 5 5 4 4 2 5 3 3 4 5 4 5 5 5 68 80 85 sangat baik

AMINAH 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 78 80 97.5 sangat baik

CICI YUYANI 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 60 80 75 baik

MIRNA WATI 1 1 5 1 1 5 5 5 1 1 5 5 1 1 1 1 40 80 50 cukup baik

AJENG 4 4 5 4 4 5 5 5 3 3 5 5 3 3 3 3 64 80 80 sangat baik

LASINI 3 3 5 3 3 5 5 4 3 3 5 5 3 3 3 3 59 80 73.75 baik

JUNAIDI KONGA 5 2 3 5 4 2 3 4 5 1 4 5 4 3 1 4 55 80 68.75 baik

ERWIN 3 4 3 4 4 5 5 3 4 5 3 4 1 3 1 3 55 80 68.75 baik

HERI 5 5 4 3 2 5 1 2 1 5 3 2 2 3 2 1 46 80 57.5 cukup baik

NARSIH 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 62 80 77.5 baik

TURAS 2 5 1 1 1 3 5 3 1 2 5 2 2 2 1 5 41 80 51.25 cukup baik

YUSNI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80 20 kurang baik

NURFABIL 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 77 80 96.25 sangat baik

PRIANI 1 1 1 2 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 80 25 kurang baik

SIAM 2 2 4 2 1 4 4 5 2 2 5 4 2 2 2 2 45 80 56.25 cukup baik

GIONO 1 1 4 2 2 3 4 4 2 2 4 4 1 1 1 1 37 80 46.25 cukup baik

SRI AMALIA 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 77 80 96.25 sangat baik

DAMAR 5 4 3 4 3 1 3 1 3 4 1 3 5 4 2 3 49 80 61.25 baik

LINDA WATI 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 70 80 87.5 sangat baik

M. RAVAI 2 2 2 2 2 4 1 1 1 1 2 4 1 1 1 1 28 80 35 kurang baik

SADAM 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 80 100 sangat baik

SUMARNI 1 1 1 1 1 3 1 3 1 1 1 3 1 1 1 1 22 80 27.5 kurang baik

ERANGGA 1 1 2 1 1 2 1 4 1 1 3 3 1 2 1 1 26 80 32.5 kurang baik

AULIA 5 3 4 5 1 5 3 5 2 1 5 3 5 4 3 1 55 80 68.75 baik

LAILA RAMADHAN4 4 4 5 5 1 4 4 2 2 4 1 1 1 1 1 44 80 55 cukup baik

RILI 3 3 4 4 5 2 4 2 2 3 4 3 2 3 1 2 47 80 58.75 cukup baik

SERI WAHYUNI 2 2 4 2 2 4 5 5 2 2 5 5 2 2 2 2 48 80 60 baik

BAYU SUTRA 2 2 4 4 5 5 5 2 2 5 5 2 2 2 2 2 51 80 63.75 baik

NURASMA 4 3 5 4 5 5 5 5 4 3 5 5 4 3 4 3 67 80 83.75 sangat baik

ASLINOR 4 2 4 3 2 4 4 4 2 3 4 4 2 2 1 1 46 80 57.5 cukup baik

Jumlah 97 92 111 100 93 111 112 108 81 85 116 111 80 85 72 79 1533

Skor Ideal 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150

% 65 61 74 67 62 74 75 72 54 57 77 74 53 57 48 53

Kategori B B B B B B B B CB CB B B CB CB CB CB

Rata -rata 63.875

63.875

Nama Responden
Nomor Butir Angket/Pertanyaan

Skor Total Skor Maksimal Rata-rata

Tabel Rekapitulasi Angket Pemahaman Teknologi Orang Tua

SD IT Yayasan Pendidikan Prima Mandiri

Desa Kolam

KategoriPersentase (%)
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Kategori Interval (%) Responden Persentase (%)

Sangat Baik 80-100 8 27

Baik 60-79,9 9 30

Cukup Baik 40-59,9 8 27

Kurang Baik 20-39,9 5 17

Tidak Baik 0-19,9 0 0

30 100

Rumus : T x Pn

T = Total Jumlah Responden yang Memilih

Interprestasi Skor Perhitungan

Y = Skort tertinggi skala likert x jumlah responden

X = Skor terendah skala likert x jumlah responden

X = 1 x 100 =100

Penyelesaian Akhir

Y = 5 x 100 = 500

 = 370 / 500 x 100 

X = 1 x 100 =100

Rumus : Total Skor / Y x 100

 = 74 % berada dalam kategori baik

● 0 x 1   = 0

Total       = 370

X = Skor terendah skala likert x jumlah responden

Total

Tabel Persentase Rosponden

Pn = Pilihan Angka Skor Likert

● 27 x 5 = 135

● 30 x 4 = 120

● 27 x 3 = 81

● 17 x 2 = 34
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Lampiran 11. Rekapitulasi Aktivitas Belajar Online Siswa 

 

 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23

M. RIVAI 1 4 3 1 5 3 3 1 1 2 3 5 5 1 5 1 5 5 1 5 1 5 3 69 115 60 Tinggi

DAMAR 1 4 5 3 1 4 2 3 1 3 5 3 2 2 5 4 3 2 5 5 2 3 1 69 115 60 Tinggi

RAIS 4 5 5 4 5 5 4 2 5 5 2 5 5 5 1 4 5 4 1 5 1 5 4 91 115 79 Tinggi

ABU AROHIM 3 5 4 3 3 3 5 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 4 3 2 3 78 115 68 Tinggi

RISKY 5 3 5 1 5 5 5 4 1 5 5 5 2 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 99 115 86 Sangat Tinggi

DAVINA PUTRI 5 1 3 5 5 5 1 5 2 1 5 5 5 5 2 5 5 5 5 1 5 5 5 91 115 79 Tinggi

M. RIDWAN 5 1 5 5 5 1 5 4 5 5 2 5 5 3 3 1 5 4 4 5 1 4 5 88 115 77 Tinggi

JUWITA 1 5 1 5 1 4 1 5 3 1 5 1 1 5 1 5 5 1 5 1 4 1 1 63 115 55 Sedang

SAKIRA AZAHRA 2 5 3 4 2 5 3 3 3 2 3 4 5 4 3 4 2 4 1 2 4 2 5 75 115 65 Tinggi

MHD PADHIL DAMANIK3 3 3 1 3 3 4 4 3 5 1 2 3 1 5 1 3 3 1 4 1 2 3 62 115 54 Sedang

KELVIN 5 1 5 1 2 3 4 1 2 5 2 2 4 4 2 2 2 5 1 5 1 5 5 69 115 60 Tinggi

BUNGA 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 3 1 5 3 4 3 3 5 1 5 5 94 115 82 Sangat Tinggi

FIKI 4 3 1 5 1 5 3 1 1 1 4 4 1 5 1 1 5 3 5 1 5 1 1 62 115 54 Sedang

SASKIA ZENITA 2 5 4 3 1 5 4 4 1 3 1 2 3 5 2 3 5 2 2 3 4 4 5 73 115 63 Tinggi

ERLANGGA 5 1 4 1 4 3 3 1 3 1 2 5 5 1 4 1 1 1 1 2 1 1 4 55 115 48 Sedang

AULIA 1 4 1 1 1 4 1 3 2 4 1 3 1 3 2 3 5 5 5 3 3 4 1 61 115 53 Sedang

DESI MIRANDA 3 4 3 5 5 5 1 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 99 115 86 Sangat Tinggi

SERLI 5 5 3 5 3 5 4 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 101 115 88 Sangat Tinggi

AZIZAH 4 4 5 5 4 5 3 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 104 115 90 Sangat Tinggi

AURA SAFITRI 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 3 4 5 3 5 4 5 3 5 103 115 90 Sangat Tinggi

DINI 5 5 5 4 3 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 3 5 105 115 91 Sangat Tinggi

LAYLA PERISILLA 3 5 5 5 5 4 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 105 115 91 Sangat Tinggi

ADZRA 2 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 5 1 5 1 97 115 84 Sangat Tinggi

PUTRI 5 5 5 5 3 4 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 109 115 95 Sangat Tinggi

AL DINO PANGESTU 5 5 3 5 2 5 1 5 5 4 5 2 5 3 1 5 4 2 3 3 4 3 1 81 115 70 Tinggi

DIFA FENIA 3 4 3 5 3 4 1 5 3 3 4 3 5 3 3 5 5 2 3 3 4 3 1 78 115 68 Tinggi

KEVIN ADRIANO 5 1 3 3 3 5 1 5 3 3 4 3 5 3 3 5 5 2 3 2 4 3 1 75 115 65 Tinggi

JAYU SYAHTYO 5 5 5 4 5 5 5 1 3 3 3 5 5 5 3 5 3 4 5 3 3 5 3 93 115 81 Sangat Tinggi

CAHYA AULIA 3 3 3 5 3 5 5 3 3 4 3 5 5 5 3 1 5 2 5 5 3 3 3 85 115 74 Tinggi

ABEL QINANTA 1 5 4 5 5 5 5 4 4 5 2 5 5 5 2 2 5 3 5 5 1 3 5 91 115 79 Tinggi

Jumlah 106 115 113 114 103 128 103 100 97 111 106 123 123 116 103 107 130 99 111 110 93 108 106 2525

Skor Ideal 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150

% 71 77 75 76 69 85 69 67 65 74 71 82 82 77 69 71 86.7 66 74 73 62 72 71

Kategori S S S S S ST S S S S S ST ST S S S ST S S S S S S

Rata-Rata 73.1884058

73.1884058

Tabel Rekapitulasi Angket Aktivitas Belajar Online Siswa

SD IT Yayasan Pendidikan Prima Mandiri

Desa Kolam

Nama Responden
Nomor Butir Angket/Pertanyaan

Skor Total Skor Ideal Rata-rataKategoriPersentase (%)
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Kategori Interval (%) Responden Persentase(%)

Sangat Tinggi 80-100 % 11 37

Tinggi 60,79,9 % 14 47

Sedang 40-49,9% 5 17

Rendah 20-39,9% 0 0

Sangat Rendah 0-19,9% 0 0

30 100

Rumus : T x Pn

T = Total Jumlah Responden yang Memilih

Interprestasi Skor Perhitungan

Y = Skort tertinggi skala likert x jumlah responden

X = Skor terendah skala likert x jumlah responden

X = 1 x 100 =100

 = 84,8 % berada dalam kategori sangat tinggi

Tabel Persentase Responden

Penyelesaian Akhir

Rumus : Total Skor / Y x 100

 = 424 / 500 x 100 

Total

Pn = Pilihan Angka Skor Likert

● 37 x 5 = 185

● 47 x 4 = 188

● 17 x 3 = 51

● 0 x 2   = 0

● 0 x 1   = 0

Total      = 424

Y = 5 x 100 = 500
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian 

Berdasarkan hasil persentase data dari sumber hasil wawancara dengan 

guru kelas 3 yaitu dengan ibu Tati S.Pd. Diperoleh hasil persentase siswa yang 

menyelesaikan dan mengumpulkan tugas dengan tepat yaitu 40% atau sebanyak 

12 siswa. Kemudian siswa yang tidak menyelesaikan dan mengumpulkan tugas 

tepat waktu yaitu 60% atau sebanyak 18 siswa. 

 

Gambar L.1 Observasi Awal 

 

 

Gambar L.2 Pembagian Angket Pemahaman Teknologi Orang Tua 
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Gambar L.3 Pembagian Angket Aktivitas Belajar Online Siswa 

 

 

Gambar L.4 Penyerahan Surat Balasan Penelitian 
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Gambar L.5 Penyelesaian Angket Aktivitas Belajar Online Siswa 

 

   

Gambar L.6 Penyelesaian Angket Pemahaman Teknologi Orang Tua 
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